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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskirpsikan nilai karakter yang 
dikembangkan di SD Nahdlatul Ulama, implementasi pendidikan karakter, dan 
kendala-kendala dalam mengimplementasikan pendidikan karakter di SD 
Nahdlatul Ulama. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek 
penelitian yaitu kepala sekolah, guru, dan siswa di SD Nahdlatul Ulama. Penelitian 
ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan langkah-langkah reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber 
data dan teknik. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai karakter yang dikembangkan di 
SD Nahdltul Ulama ada 13 karakter yaitu, religius, jujur, toleransi, disiplin, 
demokratis, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, 
gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab. Impelementasi 
pendidikan karakter dilaksanakan melalui proses pembelajaran, peraturan sekolah, 
dan pelaksanaan ekstrakurikuler. Ada kendala-kendala dalam 
mengimplementasikan pendidikan karakter di SD Nahdlatul Ulama yaitu 
permainan digital, lingkungan dirumah yang kurang bagus, beberapa guru kurang 
menguasai anak, pengaruh tontonan TV, dan kurangnya memahami karakter siswa. 
Kata Kunci: Implementasi pendidikan karakter, nilai-nilai karakter 
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THE IMPLEMENTATION OF CHARACTER EDUCATION AT SD 
NAHDLATUL ULAMA SLEMAN 
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Abstract 
 This study to describe the character values developed in the Nahdlatul 
Ulama Primary School, the implementation of character education, and the 
constraints in implementing character education in the Nahdlatul Ulama Primary 
School. 
 This research use desciptive qualitative approach. Research subjects are 
principals, teachers, and students at Nahdlatul Ulama Primary School. This research 
uses data collection techniques in the form of observation, interview, and 
documentation. Data analysis uses data reduction measures, data presentation, and 
conclusions. Data validity uses triangulation of data sources and techniques. 
 The results showed that the character values developed in Nahdlatul 
Ulama Elementary School are 13 characters, namely religious, honest, tolerance, 
discipline, democratic, national spirit, love of the country, appreciate achievement, 
friendly, reading, caring, Answer. Implementation of character education is done 
through the learning process, school rules, and extracurricular implementation. 
There are obstacles in implementing character education in Nahdlatul Ulama 
Primary School namely digital games, unfavorable home confines, some less 
mastering teachers, TV spectacle influence, and lack of understanding of the 
character of students. 
 
Keywords: Implementation of character education, character values 
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MOTTO 
 
طِا ِلِبُ ا ِلعِلِمُِ  : ِلبُِط ا للبُا ِلم  ة ِ  ، ط ا ِلِبُ ِلا ِلعِلِةُ : ُِل  ِلنُِ  ِلا لإ  ل َِ  ِِل  و يِِمط  ى ل َ لِر  ه ُِ  ل ع  َ  ا ل ِنِِ ِ ِل ُ 
“Orang yang menuntut ilmu berarti menuntut rahmat; orang yang menuntut ilmu 
berarti menjalankan rukun Islam dan Pahala yang diberikan kepada sesama 
dengan Nabi” 
(HR. Dailani dari Anas r.a) 
“Mati dan hidup tak lebih dari sekedar gerbang pengalaman. Kita memilih 
mengalami keduanya dari detik kita pertama jadi embrio. Ingat, yang penting 
bukan dua ujung itu, melainkan proses di tengahnya” 
(Dee Lestari) 
“Jadikanlah karakter kita layaknya air, siapapun, apapun, sampai kapanpun akan 
dibutuhkan” 
(Penulis) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu kegiatan manusia yang di 
dalamnya terdapat tindakan edukatif dan didaktis yang diperuntukkan bagi 
generasi yang sedang bertumbuh. Pendidikan juga merupakan bagian dari 
aktivitas masyarakat untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-norma 
kepada generasi baru, sehingga ada kesinambungan dari pewarisan nilai-
nilai dan norma yang berlaku dalam suatu masyarakat. Dalam kegiatan 
mendidik ini, manusia menghayati adanya tujuan-tujuan pendidikan. 
Tujuan pendidikan pada hakikat adalah membentuk karakter individu 
sehingga dapat tumbuh dalam  menghayati makna hidup dan kehidupannya 
bersama orang lain dalam dunia. Inilah makna dari tujuan pendidikan 
membentuk manusia menjadi manusia seutuhnya. Manusia yang mampu 
memahami jati dirinya, mengenal dirinya sendiri, menjadi manusia insan 
yang berkeutamaan. Dengan pendidikan, manusia menjadi dewasa dan 
dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, baik potensi kognitif, 
afektif, maupun psikomotor.  
Pendidikan bertujuan agar individu dapat mengembangkan segala 
potensi yang ada pada dirinya. Berbagai upaya dalam pendidikan diarahkan 
untuk membina perkembangan kepribadian manusia secara menyeluruh 
baik dalam segi kognitif, afektif, maupun psikomotor. Dalam UU No 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) dijelaskan 
bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
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didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.  
Rumusan tujuan pendidikan di atas, sarat dengan pembentukan 
sikap, kepribadian, dan karakter bangsa. Dengan demikian, tidaklah lengkap 
manakala dalam strategi pembelajaran tidak membahas strategi 
pembelajaran yang berhubungan dengan pembentukan nilai dan karakter, 
sebuah usaha bimbingan yang bertujuan untuk membangun jiwa positif para 
peserta didik, sehingga mereka senantiasa bersikap dan berperilaku sesuai 
dengan norma yang berlaku di masyarakat. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka sekolah sebagai wadah 
pendidikan formal mempunyai tugas untuk membina kepribadian peserta 
didik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Djahiri (1985:4) bahwa sekolah 
merupakan salah satu wadah pendidikan sebagai tempat belajar anak didik 
dalam berusaha membina, mengembangkan dan menyempurnakan potensi 
dirinya, serta dunia kehidupan dan masa depannya. Sekolah merupakan 
salah satu tempat mempersiapkan generasi muda menjadi manusia dewasa 
dan berbudaya.  
Realita dunia pendidikan dewasa ini menghadapi banyak tantangan 
di tengah arus informasi bebas sebagai dampak globalisasi. Arus informasi 
bebas bagai tidak terbatas dan tidak terbendung lagi. Salah satu akibatnya 
adalah budaya luar yang negatif mudah terserap tanpa ada filter yang cukup 
kuat. Gaya hidup modern yang konsumeristik, kapitalistik, dan hedonistik, 
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serta sikap dan perilaku lainnya yang tidak didasari oleh nilai dan budi 
pekerti yang luhur dari bangsa lain cepat masuk dan mudah ditiru oleh 
bangsa Indonesia. Bangsa Indonesia adalah bangsa yang penyelesaian 
masalah dengan jalan kekerasan, cenderung memaksakan kehendak, serta 
bentrok antara mahasiswa dengan masyarakat maupun aparat penegak 
hukum, adalah fakta yang tidak dapat dipungkiri dan sangat kita sesalkan.  
Di tengah-tengah euforia reformasi yang berlebihan, fenomena 
perilaku-perilaku anarkis, perusakan, pertikaian, tawuran antar sekolah, 
antar warga, main hakim sendiri, transformasi etika global yang semakin 
bebas, serta hubungan antar pribadi yang semakin tidak mengindahkan 
nilai-nilai etik dan sopan santun menjadi suatu keprihatinan dunia 
pendidikan kita. Pendidikan sebagai suatu proses humanisasi (to be human 
being) dan bagian pembangunan watak bangsa seharusnya mampu 
menanggulangi berbagai krisis demoralisasi dan dehumanisasi yang terjadi 
saat ini. Permasalahan yang dihadapi bangsa kita begitu kompleks dan harus 
segera dicarikan jalan keluarnya agar krisis bangsa ini dapat segera diatasi 
dengan cepat dan tepat.  
Fenomena seperti yang dipaparkan di atas, tentu tidak boleh 
dibiarkan begitu saja. Bangsa Indonesia akan hancur jika anak-anak sebagai 
generasi penerus dibiarkan dalam kondisi tersebut. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan adalah melalui pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah 
sedini mungkin. Pendidikan karakter merupakan salah satu solusi atau 
“jalan keluar” bagi berbagai krisis moral yang sedang melanda bangsa 
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Indonesia. Di tengah kebangkrutan moral bangsa dan maraknya tindak 
kekerasan, maka pendidikan karakter yang menekankan pada dimensi etis-
religius menjadi sangat penting dan relevan untuk diterapkan. Pendidikan 
merupakan salah satu kegiatan manusia yang di dalamnya terdapat tindakan 
edukatif dan didaktis yang diperuntukkan bagi generasi yang sedang 
bertumbuh. Dalam kegiatan mendidik ini, manusia menghayati adanya 
tujuan-tujuan pendidikan.  
Pendidikan karakter merupakan sebuah istilah yang semakin 
mendapatkan pengakuan dari masyarakat Indonesia saat ini. Terlebih 
dengan adanya berbagai ketimpangan hasil pendidikan dilihat dari perilaku 
lulusan pendidikan formal saat ini seperti: korupsi, perkembangan seks 
bebas pada kalangan remaja, narkoba, minum-minuman keras, tawuran, 
pembunuhan, perilaku merokok di kalangan pelajar, perampokan, 
pemerkosaan, penganiayaan yang dilakukan pelajar, serta pengangguran 
lulusan sekolah menengah dan atas. 
Degradasi moral yang terjadi di era globalisasi seperti sekarang ini 
merupakan potret dari adanya kemerosotan budaya karakter bangsa. Perlu 
peran serta dari berbagai kalangan untuk dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan karakter bangsa. Karakter religius atau agama merupakan 
benteng yang pertama yang dapat menyaring dari perilaku manusia agar 
tidak terjadi degradasi moral seperti yang terjadi sekarang ini. Peran 
pesantren selaku lembaga keagamaan yang berada di tengah-tengah 
masyarakat sangat dibutuhkan untuk menumbuhkan karakter religius 
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warganya terutama para anak-anak dan remaja. Anak-anak dan remaja 
dianggap sebagai sosok yang paling rentan terhadap perubahan untuk itulah 
kehadiran pesantren diharapkan dapat meningkatkan karakter religius 
mereka.  
Pendidikan karakter harus ditanamkan sejak dini melalui 
pembiasaan, keteladanan, maupun dalam suatu kultur yang mengarah pada 
pendidikan nilai di sekolah. Visi dan misi sekolah semestinya jangan hanya 
mengarah pada pencapaian pengetahuan (intelektual) siswa saja, melainkan 
harus diarahkan untuk penanaman pendidikan karakter melalui budaya 
sekolah. Pendikan karakter diarahkan untuk membentuk sikap dan sifat 
alami peserta didik dalam merespons situasi secara bermoral, yang 
dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik, 
jujur, bertanggung jawab, menghormati orang lain dan karakter mulia 
lainnya.  
Upaya untuk mewujudkan pendidikan karakter dalam membentuk 
moralitas generasi bangsa telah diupayakan oleh berbagai pihak yang 
terlibat baik dalam lingkup pendidikan formal maupun pendidikan non 
formal. Demikian pula partisipasi masyarakat baik melalui lembaga formal 
telah menunjukan upaya yang serius untuk mebentuk karakter genenasi 
bangsa. Salah satu upaya tersebut dengan mengupayakan lembaga formal 
dalam wadah pendidikan agama yakni melalui sekolah berbasis pesantren. 
Sekolah yang berbasis pesantren tidak hanya mendidik ilmu di bidang 
agama saja, pendidikan karakter menjadi salah satu bidang yang harus 
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ditanamkan bagi seluruh santri khusunya umumnya kepada semua umat 
muslimin.  
Pendidikan karakter di pesantren lebih kepada penerapan 
pendidikan yang membangun karakter para santri dengan akhlakul karimah 
atau karakter keislaman, sebagaimana yang telah dicontohkan oleh 
Rasulullah SAW. Setiap santri-santriwati dididik agar dapat menjadi 
seorang muslim yang berakhlak mulia dengan cara-cara yang telah 
ditentukan dan disesuaikan dalam pendidikan di pesantren tersebut. 
Sehingga dikemudian hari setelah para santri dan santriah keluar dari 
pondok, mereka dapat terbiasa untuk berakhlak baik tanpa adanya paksaan 
dan rasa keterpaksaan, sehingga hal ini menjadi sebuah kebiasan atau 
sesuatu yang mendarah daging denganya, dan kebiasaan inilah yang 
kemudian menjadi karakter dirinya yang dapat dijadikan contoh oleh 
masyarakat nantinya. 
Selanjutnya, yang menarik untuk dikaji adalah dunia pendidikan 
pesantren dengan segala keunikannya. Pada kenyataannya nilai-nilai luhur 
yang dicita-citakan para pendiri bangsa ini dapat ditemukan pada 
masyarakat pesantren. Pesantren sebagai model pendidikan awal di 
Indonesia ini ternyata sampai sekarang, dengan berbagai dinamikanya, 
masih dapat bertahan dan terbukti mempunyai peran yang tidak dapat 
dipandang sebelah mata, khususnya dalam membentuk karakter anak didik 
(santri). 
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Meningkatnya kesadaran keagamaan dewasa ini membuat pesantren 
tetap menjadi tujuan orang tua untuk memenuhi tuntutan kependidikan bagi 
anak-anaknya. Kesungguhan dan ketulusan orang tua itu bisa ditangkap 
sebagai suara hati nurani akan masa depan umat Islam Indonesia. Respon 
yang memadai atas suara hati nurani itu menjadi tanggung jawab yang 
sangat besar bagi kalangan pesantren untuk meningkatkan kualitas 
pengkhidmatannya di bidang pendidikan. 
Salah satu contoh yang dapat dikemukakan berdasarkan pengamatan 
terbatas adalah di Sekolah Dasar Nahdlatul Ulama Sleman Yogyakarta. 
Sekolah Dasar Nahdlatul Ulama merupakan salah satu dari beberapa 
sekolah dasar yang menggabungkan pelajaran akademik umum dengan 
agama, sekolah ini memiliki tujuan untuk mempersiapkan generasi muda 
yang taat beribadah, berakhlak mulia, cerdas, terampil, kreatif, mandiri, 
jujur, disiplin, dapat di percaya (amanah). Sekolah Dasar Nahdlatul Ulama 
berlokasi di Komplek Perumahan Nogotirto 4, Kecamatan Gamping, 
Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 
Banyaknya jumlah pendaftar yang kira-kira 25 siswa pertahun serta 
perilaku baik yang ditunjukkan para peserta didik membuat peneliti merasa 
tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai proses 
pembelajaran yang diadakan di sekolah tersebut. Hal ini diperkuat dengan 
pendapat salah satu orang tua peserta didik yang menyatakan bahwa alasan 
menyekolahkan anaknya ke Sekolah Dasar Nahdlatul Ulama adalah orang 
tua berharap anaknya mengalami perbaikan perilaku seperti disiplin, serta 
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tidak terlalu banyak main di luar rumah dan karakter religiusnya lebih kuat. 
Selain itu, sekolah tersebut tidak hanya mengutamakan segi pengetahuan 
peserta didiknya saja akan tetapi membiasakan pula menerapkan 
pengetahuan yang dimilikinya terutama yang berkaitan dengan nilai moral. 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Nahdlatul Ulama untuk 
menggali dan mendeskripsikan bagaimana model pendidikan karakter 
berbasis pesantren di Sekolah Dasar Nahdlatul Ulama. Hasil penelitian 
diharapkan dapat dijadikan salah khazanah bagi pelaksanaan pendidikan 
karakter yang diterapkan di sekolah, khususnya di sekolah dasar. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di identifikasikan berbagai 
masalah yang timbul antara lain sebagai berikut: 
1. Membentuk karakter siswa yang berpikir luhur menghormati orang tua 
dan guru, serta menghargai sesama. 
2. Pembelajaran dan pengenbangan diri siswa yang kurang efektif. 
3. Mewujudkan sekolah yang mampu berkompetisi dalam bidang 
akademik maupun non akademik. 
4. Mempersiapkan manusia unggul dalam prestasi dan kompetensi bertaraf 
internasional. 
5. Meningkatnya tantangan pendidikan di tengah arus informasi bebas 
sebagai dampak globalisasi. 
6. Meningkatnya kebutuhan pesantren untuk menumbuhkan karakter 
religius warganya terutama para anak-anak dan remaja. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka batasan masalahnya adalah 
Implementasi Pendidikan Karakter di SD Nadhlatul Ulama Sleman 
Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalahnya sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana Pendidikan Karakter di SD Nadhlatul Ulama Sleman? 
2. Apa Kendala Pendidikan Karakter di SD Nadhlatul Ulama Sleman? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan: 
1. Pendidikan karakter di SD Nadhlatul Ulama Sleman. 
2. Kendala pendidikan karakter di SD Nadhlatul Ulama Sleman. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini mempunyai manfaat bagi pengembangan teori, hasil 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan wahana dan masukan 
baru bagi perkembangan dan konsep pendidikan, terutama pengetahuan 
tentang implementasi pendidikan karakter di SD Nahdlatul Ulama 
Sleman DIY. 
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2. Manfaat Praktis 
1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran 
dan informasi tentang implementasi pendidikan karkater di SD 
Nadhlatul Ulama Sleman DIY. Selain itu, penelitian ini juga dapat 
menjadi acuan bagi masyarakat untuk menanamkan pendidikan 
karakter kepada anak seperti yang ada di SD Nadhlatul Ulama 
Sleman DIY. 
2) Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai wacana untuk memperdalam 
pemikiran dan pengetahuan, khususnya tentang Implementasi 
pendidikan karakter di SD Nadhlatul Ulama Sleman DIY. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Pendidikan Karakter 
1. Pendidikan 
 Pendidikan merupakan upaya yang terencana dalam proses 
pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh dan 
berkembang menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, 
kreatif, berilmu, sehat dan berakhlak (berkarakter) mulia. Undang-
undang No. 29 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas) menegaskan, “Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertjuan untuk berkembangmya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, nerilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (pasal 
3). Dari rumusan ini terlihat bahwa pendidikan nasional mengmban misi 
yang tidak ringan, yakni membangun manusia yang utuh dan paripurna 
yang meiliki keimanan dan ketakwaan.karena itulah pendidikan menajdi 
agent of change yang harus mampu melakukan perbaikan karakter 
bangsa. 
 Pengertian pendidikan menurut Undang Undang SISDIKNAS no. 20 
tahun 2003, adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran sedemikian rupa 
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supaya peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya secara aktif 
supaya memiliki pengendalian diri, kecerdasan, keterampilan dalam 
bermasyarakat, kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian serta akhlak 
mulia. Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa pendidikan 
berasal dari kata “didik” dan mendapat imbuhan berupa awalan ‘pe’ dan 
akhiran ’an’ yang berarti proses atau cara perbuatan mendidik. Maka 
definisi pendidikan menurut bahasa yakni perubahan tata laku dan sikap 
seseorang atau sekelokmpok orang dalam usahanya mendewasakan 
manusia lewat pelatihan dan pengajaran. 
 Sedangkan menurut Bapak Pendidikan Indonesia, Ki Hadjar 
Dewantara, pengertian pendidikan yaitu tuntutan dalam hidup 
tumbuhnya anak-anak yang bermaksud menuntun segala kekuatan 
kodrati pada anak-anak itu supaya mereka sebagai manusia dan anggota 
masyarakat mampu menggapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-
tingginya. 
2.  Karakter 
 Secara etimologis, kata karakter (inggris: character) berasal dari 
bahasa Yunani (Greek), yaitu Charasiem yang berarti “to engrave” 
(Ryan and Bohlin, 1999:5). Kata “to engrave” bisa diterjemahkan 
mengukir, melukis, memahatkan, atau menggoreskan (Echols dan 
Shadily, 1995: 214). Dalam Kamus Bahasa Indonesia kata “ karakter” 
diartikan dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 
yang membedakan seseorang, dengan yang lain, dan watak. Karakter 
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juga bisa berarti huruf, angka, ruang, simbol khusus yang dapat 
dimunculkan pada layar dengan papan ketik (Pusat Bahasa Depdiknas, 
2008: 682). Orang berkarakter berarti orang yang berkepribadian, 
berperilaku, bersifat, bertabiat, atau berwatak. 
 Dengan makna seperti itu berarti karakter identik dengan kepribadian 
atau akhlak. Kepribadian merupakan ciri, karakteristik, atau sifat khas 
diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima 
dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil dan bawaan sejak 
lahir (Doni Koesoema, 2007:80). Seiring dengan pengertian ini, ada 
sekelompok orang yang berpendapat bahwa baik buruknya karakter 
manusia sudah menjadi bawaan dari lahir. Jika bawaanya baik, manusia 
itu akan berkarakter baik, dan sebaliknya jika bawaanya jelek, manusia 
itu akan berkarakter jelek. Jika pendapat ini benar, pendidikan karakter 
tidak ada gunanya, karena tidak akan mungkin merubah karakter orang 
yang sudah taken for grated. Sementara itu, sekelompok orang yang lain 
berpendapat berbeda, yakni bahwa karakter bisa dibentuk dan di 
upayakan sehingga pendidikan karakter menjadi bermakna untuk 
membawa manusia dapat berkarakter yang baik.  
 Secara tertimologis, Thomas Lickona mengemukakan bahwa 
karakter adalah “A reliable inner disposition to respond to situations in 
a morally good way.” Selanjutnya, Lickona menambahkan, moral 
felling, and moral behavior” (Lickona, 1991:51). Menurut Lickona, 
karakter mulia (good knowing) meliputi pengetahuan tentang kebaikan 
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(moral knowing), lalu menimbulkam komitmen (niat) terhadap kebaikan 
(moral feeling), dan akhirnya benar-benar melakukan kebaikan (moral 
behavior). Dengan kata lain, karakter mengaku kepada serangkain 
pengetahuan (cognitivies), sikap (attitudes), dan motivasi (motivations), 
serta perilaku (behaviors) dan ketrampilan (skills). 
 Karakter menurut Zubaedi (2011) meliputi sikap seperti keinginan 
untuk melakukan hal yang terbaik, kapasitas intelektual seperti kritis 
dan alasan moral, perilkau seperti jujur dan bertanggungjawab, 
mempertahankan prinsip-prinsip moral dalam situasi penuh 
ketidakadilan, kecakapan interpersonal dan emosional yang 
memungkinkan seseorang berinteraksi secara efektif dalam berbagai 
keadaan, dan komitmen untuk berkontribusi dengan komunitas dan 
masyarakatnya. 
 Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan 
dengan Tuhan YME. Diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, 
dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, 
budaya, dan adat istiadat. Individu yang berkarakter baik atau unggul 
adalah seseorang yang berusaha melakukan hal yang terbaik terhadap 
Tuhan YME, diri sendirinya, sesama, lingkungan, bangsa, dan 
kesadaran, emosi, dan perasaanya. 
 Karakter seseorang terbentuk karena kebiasaan yang dilakukan. 
Sikap yang diambil dalam menanggapi keadaan, dan kata-kata yang 
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diucapkan kepada orang lain. Karakter ini pada akhirnya menjadi 
sesuatu yang menempel pada seseorang dan sering orang yang 
bersangkutan tidak menyadari karakternya. Orang lain biasanya lebih 
mudah untuk menilai karakter seseorang.  
 Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa karakter identik dengan 
akhlak, sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 
universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka 
berhubungan dengan Tuhan, dengan diri sendiri, dengan sesama 
manusia, maupun dengan lingkungan yang terwujud dalam pikiran, 
sika, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma 
agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat istiadat. Dari konsep 
karkater ini muncul konsep pendidikan karakter (character education). 
Ahmad Amin (1995:62) mengemukakan bahwa kehendak (niat) 
merupakan awal tejadinya akhlak (karakter) pada diri seseorang, jika 
kehendak itu diwujudkan dalam bnetuk pembiasaan sikap dan perilaku.  
3. Pendidikan Karakter 
 Dharma Kesuma, dkk (2011: 04) mengungkapkan pendidikan 
karakter merupakan sebuah istilah yang semakin hari semakin 
mendapatkan pengakuan dari masyarakat Indonesia saat ini. Terlebih 
dengan dirasakannya berbagai ketimpangan hasil pendidikan dilihat dari 
perilaku lulusan pendidikan formal saat ini, semisal korupsi, 
perkembangan seks bebas pada kalangan remaja, narkoba, tawuran, 
pembunuhan, perampokan oleh pelajar, dan pengangguran lulusan 
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sekolah menangah dan atas. Semuanya terasa lebih kuat ketika negara 
ini dilanda krisis dan tidak kunjung beranjak dari krisis alami 
 Pendidikan karakter, menurut Ratna Megawangi (2004:95), “sebuah 
usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan 
dengan bijak dan mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari, 
sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif kepada 
lingkungannya.”  Definisi lainnya di ungkapkan oleh  Zubaedi (2011) 
pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yang intinya 
merupakan program pengajaran yang bertujuan mengembangkan watak 
dan tabiat peserta didik dengan cara menghayati nilai-nilai dan 
keyakinan masyarakat sebagai kekuatan moral dalam hidupnya melalui 
kejujuran, dapat dipercaya, disiplin, dan kerja sama yang menekankan 
ranah afektif (perasaan/sikap) tanpa meninggalkan ranah kognitif 
(berpikir rasional), dan ranah skill (keterampilan, terampil mengolah 
data, mengemukakan pendapat, dan kerja sama). Budi pekerti adalah 
watak atau tabiat khusus seseorang untuk berbuat sopan dan menghargai 
pihak lain yang tercermin dalam perilaku dan kehidupannya. Sementara 
watak merupakan keseluruhan dorongan, sikap, keputusan, kebiasaan, 
dan nilai moral seseornag yang baik. Budi pekerti juga mangandung 
watak moral yang baku dan melibatkan keputusan berdasarkan nilai-
nilai hidup. Watak seseorang dapat dilihat pada perilakunya yang diatur 
oleh usaha dan kehendak berdasarkan hati nurani sebagai pengendali 
bagi penyesuaian diri dalam hidup bermasyarakat.  
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 Sedangkan menurut E. Mulyasa (2011: 07) pendidikan karakter 
merupakan  suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada peserta 
didik yang meliputi komponen: kesadaran, pemahaman, kepedulian, dan 
komitmen yang tinggi untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik 
terhadap Allah Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, 
maupun masyarakat dan bangsa secara keseluruhan, sehingga menjadi 
manusia sempurna sesuai dengan kodratnya. Melalui pendidikan 
karakter, kita berharap bangsa ini menjadi bangsa yang bermartabat, dan 
masyarakatnya memiliki nilai tambah (added value), dan nilai jual yang 
bisa bersaing, bersanding, bahkan bertanding dengan bangsa-bangsa 
lain dalam percaturan global. 
 Zarkasi ( E.Mulyasa 2011: 8) mengemukakan bahwa pendidikan 
karakter sangat terkait dengan manajemen atau pengelolaan institusinya. 
Pengelolaan institusi yang dimaksud adalah bagaimana pendidikan 
karakter direncanakan, dilaksanakan, dan dikendalikan dalam kegiatan-
kegiatan pendidikan di dalam instiusi tersebut secara memadai. 
Pengelolaan tersebut antara lain meliputi nilai-nilai yang perlu 
ditanamkan, muatan kurikulum, pembelajaran, penilaian, pendidik, dan 
tenaga kependidikan.  
 Sedangkan menurut Saptono (2011: 23) Pendidikan karakter adalah 
upaya yang dilakukan dengan sengaja untuk mengembangkan karakter 
yang baik (good character). Berdasarkan kebajikan-kabajikan inti (core 
virtues) yang secara objektif baik bagi individu maupun masyarakat. 
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Kebajikan-kebajikan inti di sini merujuk pada dua kebajikan 
fundamental dan sepuluh kebajikan esensial sebagaimana telah 
diuraikan di atas. 
 Dalam paradigma lama, keluarga dipandang sebagai tulang 
punggung pendidikan karakter. Hal ini bisa dipahami, karena pada masa 
lalu, lazimnya keluarga-keluarga bisa berfungsi sebagai tempat terbaik 
bagi anak-anak untuk mengenal dan mempraktikan berbagai kebajikan. 
Para orang tua biasanya memiliki kesempatan mencukupi serta mampu 
memanfaatkan tradisi yang ada untuk mengenalkan secara langsung 
berbagai kebajikan kepada anak-anak melalui teladan, petuah, 
cerita/dongeng, dan kebiasaan setiap hari secara intensif. Demikianlah, 
keluarga-keluarga pada masa lalu umumnya dapat diandalkan sebagai 
tulang punggung pendidikan karakter.  
4. Tujuan Pendidikan Karakter 
 Menurut E. Mulyasa (2011: 09) Pendidikan karakter bertujuan untuk 
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada 
pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, 
terpadu, dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada 
setiap satuan pendidikan. Melalui pendidikan karakter peserta didik 
diharapkan mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan 
pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasikan serta 
mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga 
terwujud dalam perilaku sehari-hari. 
19 
 
 Pendidikan karakter pada tingkat satuan pendidikan mengarah pada 
pembentukan budaya sekolah/madrasah, yaitu nilai-nilai yang 
melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari, serta simbol-simbol 
yang dipraktikan oleh semua warga sekolah/madrasah, dan masyrakat 
sekitarnya. Budaya sekolah/ madrasah merupakan ciri khas, karakter 
atau watak, dan citra sekolah/ madrasah tersebut di mata masyarakat 
luas. 
5. Nilai dan deskripsi nilai pendidikan karakter 
 Menurut Zubaedi (2011: 72-73) pendidikan karakter dilakukan 
melalui pendidikan nilai-nilai atau kebijakan yang menjadi nilai dasar 
karakter bangsa. Kebijakan yang menjadi atribut suatu karakter pada 
dasarnya adalah nilai. Oleh karena itu, pendidikan karakter pada 
dasarnya adalah pengembangan nilai-nilai yang berasal dari pandangan 
hidup atau ideologi bangsa Indonesia, agama, budaya, dan nilai-nilai 
yang terumuskan dalam tujuan pendidikan nasional. 
 Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di 
Indonesia di identifikasi berasal dari empat sumber. Pertama, agama. 
Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat beragama. Oleh karena 
itu, kehidupan indvidu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada 
ajaran agama dan kepercayaanya. Secara politis, kehidupan kenegaraan 
pun didasari pada nilai-nilai yang berasal dari agama. Karenanya, nilai-
nilai pendidikan karakter harus didasrkan pada nilai-nilai dan kaidah 
yang bersalah dari agama. 
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 Kedua, Pancasila. Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakan 
atas prinsip-prisnsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang 
disebut Pancasila. Pencasila terdapat pada Pembukaan UUD 1945 yang 
dijabarkan oleh lanjut ke dalam pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 
1945. Artinya, nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila menjadi 
nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi, 
kemsyarakatan, budaya dan seni. Pendidikan budaya dan karakter 
bangsa bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara 
yang lebih baik, yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, 
kemauan, dan menerapkan nilai-nilai dalam kehidupannya sebagai 
warga negara. 
 Ketiga, budaya. Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia 
yang hidup bermasyarakat yang tidak didasari nilai-nilai budaya yang 
diakui masyarakat tersebut. Nilai budaya ini diajdikan dasar dalam 
pemerian makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antar 
anggota masyarakat tersebut. Posisis budaya yang sedemikian penting 
dalam kehidupan masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber 
niai dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa. 
 Keempat, tujuan Pendidikan Nasional. UU RI Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional merumuskan fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan 
upaya pendidikan di Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
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mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab” 
 
 Tujuan pendidikan nasional sebagai rumusan kualitas yang harus 
dimiliki oleh setiap warga negara Indoneisa. Dikembangkan oleh 
berbagai satuan pendidikan di berbagai jenjang dan jalur. Tujuan 
pendidikan nasional memuat berbagai nilai kemanusiaan yang harus 
dimiliki warga negara Indonesia. Oleh karena itu, tujuan pendidikan 
nasional adalah sumber yang paling operasional dalam pengembangan 
pendidikan budaya dan karakter bangsa. 
B. Kajian Implementasi Pendidikan Karakter 
 Terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 
mengimplementasikan pendidikan karakter di sekolah. Agus Wibowo 
(2013: 15-18) ,menjelaskan bahwa implementasi pendidikan karakter di 
sekolah dapat dilakukan berbagai cara, yaitu: 
1. Pengintegrasian dalam pembelajaran 
 Pengenalan nilai-nilai, kesadaran akan pentingnya nilai-nilai dan 
penginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta didik 
melalui proses pembelajaran, baik yang berlangsung di dalam maupun 
di luar kelas pada semua mata pelajaran.  
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2. Dalam pengintegrasian dalam manajemen sekolah 
  Berbagai hal yang terkait dengan karakter (nilai-nilai, norma, iman, 
dan ketaqwaan, dan nilai-nilai), dirancang dan diimplementasikan 
dalam aktivitas manajemen sekolah. 
 Said Agil siradji (Lanny Oktavia, 2014: xi) mengemukakan bahwa 
pembentukan karakter para santri dalam pesatren pada umumnya 
dilakukan melalui kegiatan belajar mengajar (wa ta’lim), pembiasaan 
berperilaku luhur ( ta’dib), aktivitas spritual (riyadhah), serta teladan 
yang baik (uswatun hasanah) serta melalui kegiatan pemantauan dan 
pengontrolan terhadap para santri. Berbagai kegitan tersebut dapat 
digunakan sebagai metode untuk mengimplementasikan nilai-nilai 
karakter khas pesantren kepada santri/ peserta didik. Melalui metode-
metode tersebut diharapkan nilai-nilai karakter peantren dapat 
diinternalisaikan pada diri santri/ peserta didik. Pada 
pengimplementasian pendidikan karakter berbasis pesantren diprlukan 
adanya kegiatan manajemen dan pengawasan agar pendidikan karakter 
dapat dilaksanakan dengan baik. 
C. Kajian Sekolah Berbasis Pesantren 
1. Pengertian pesantren 
 Ziemek (Daulay, 2007: 61) menjelaskan bahwa pesantren berasal 
dari kata pesantrian yang berarti “tempat santri”. Para santri umumnya 
mendapat pelajaran dari pemimpin pondok pesantren (kyai) dan para 
ustadz. Pendapat lain dikemukakan oleh Dawan Rahardjo (1974: 2) 
23 
 
yang menjelaskan bahwa pesantren merupakan suatu lembaga 
keagamaan yang menganjurkan, mengembangkan, dan menyebarkan 
ilmu agama Islam. Sementara itu, Tumaya (2007: 8) mendefinisikan 
pesantren sebagai suatu tempat pendidikan dan pengajaran yang 
menekankan pelajaran agama Islam dan didukung asrama sebagai 
tempat tinggal santri yang bersifat permanen. Jadi pesantren dapat 
diartikan sebagai lembaga pendidikan yang melaksanakan kegiatan 
pembelajaran materi keagamaan Islam dan pembentukan akhlak bagi 
para santrinya yang pada umumnya didukung asram sebagai tempat 
tinggal santri. 
 Sejak berdirinya pesantren pada awal masuknya Islam di Indonesia 
pesantren telah memiliki fungsi yang penting di masyarakat. Samsul 
Nizar (2009:288) menjelaskan bahwa pesantren tidak hanya berfungsi 
sebagai lembaga pendidikan tetapi juga berfungsi sebagai lembaga soial 
dan keagamaan. Sebagai lembaga pendidikan pesantren 
menyelenggarakan pendidikan formal dan nonformal. Sedangkan 
sebagai lembaga sosial pesantren juga memiliki fungsi lain sebagai 
lembaga yang melakukan kegiatan pembinaan moral dan nilai-nilai 
budaya di masyarakat. Sebagai lembaga keagamaan pesantren berusaha 
mengajarkan dan menyebarkan agama Islam kepada masyarakat luas 
melalui para ulama yang dihasilkan. Berbagai fungsi tersebut masih 
tetap dijalankan oleh lembaga pendidikan pesantren hingga saat ini dan 
masih berusaha untuk terus dikembangkan. 
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2. Tujuan Pesantren 
 Sebagai lembaga pendidikan berbasis agama, pesantren pada 
mulanya merupakan pusat penggemblengan nilai-nilai dan penyiaran 
agama Islam. Keberadaan pesantren diharapkan mampu melahirkan 
alumni yang kelak dapat dijadikan figur agamawan yang tangguh dan 
mampu memainkan dan memerankan perannya pada masyarakat secara 
umum, Artinya, pendidikan pesantren harus menyelaraskan dalam 
pemberian materi terhadap santri, baik ilmu agama sebagai benteng 
moralitas dan sekaligus pemberian keilmuan umum sebagai bekal dalam 
menghadapi tantangan kemajuan zaman. Perbedaan waktu, zaman dulu 
dan sekarang berimbas pada pola hidup dan pola pikir masyarakat yang 
diakibatkan gempita dan kompetisi dalam masyarakat yang berbeda 
sehingga sistem pendidikan yang dipakai harus bisa mewakili dalam 
penggiatan keagamaan serta dituntut untuk senantiasa apresiatif 
sekaligus selektif dalam menyikapi dan merespons perkembangan. 
Budaya pragmatisme yang menggejala sebenarnya bisa dijadikan 
pertimbangan bagi pesantren bagaimana seharusnya pesantren 
merespon fenomena tersebut. 
 Sebagai salah satu lembaga yang ada di Indonesia Pesantren memiliki 
tujuan yang ingin dicapai Nafi (2007: 50) menyebutkan beberapa tujuan 
pesantren yang dikelompokkan dalam tiga kelompok yaitu sebagai 
pembentukan akhlak/ kepribadian, penguatan kompetensi santri, dan 
penyebaran ilmu. Selain bertujuan sebagai lembaga pendidikan 
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keagamaan yang mengajarkan materi-materi keagamaan bagi para 
santrinya, pesantren juga memiliki tujuan untuk menjadi wadah bagi 
pembentukan karakter dan pengembangan keterampilan bagi para 
santrinya. Tujuan tersebut berusaha dicapai oleh pesantren melalui 
berbagai cara, salah satunya melalui pengembangan kelembagaan yang 
ada di pesantren. 
 Tujuan umum pesantren berdasarkan lokakarya intensifikasi 
pengembangan pondok pesantren tahun 1978 (Mujamil Qamar, 2002: 
6) yaitu  
“membina warga negara agar berkepribadian muslim sesuai dengan 
ajaran-ajaran Islam dan menanamkan rasa keagamaan tersebut pada 
semua segi kehidupannya serta menjadikannya sebagai orang yang 
berguna bagi agama, masyarakat, dan negara”. 
 
Sedangkan tujuan khusus pesantren adalah sebagai berikut: 
1) Mendidik peserta didik/ santri anggota masyarakat untuk 
menjadi seorang muslim yang bertakwa, berakhlak mulia, 
cerdas, erampil, dan menjadi warga negara yang baik. 
2) Mendidik peserts didik/ santri untuk menjadikan manusia 
muslim selaku kader-kader utama dan mubaliq yang berjiwa 
ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta dalam mengamalkan sejarah 
Islam secara utuh dan dinamis. 
3) Mendidik peserta didik/ santri untuk memperoleh kepribadian 
dan mempertebal semangat kebangsaan agar dapat berkontribusi 
untuk bangsa dan negara. 
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4) Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembangunan mikro 
(keluarga) dan regional (pedesaan/masyarakat lingkungannya). 
5) Mendidik peserta didik/ santri agar menjadi tenaga-tenaga yang 
cakap dalam berbagai sektor pembangunan, khususnya 
embangunan mental spritual. 
6) Mendidik peserta didik/ santri untuk membantu meningkatkan 
kesejahteraan sosial masyarakat lingkungan dalam rangka usaha 
pembangunan masyarakat bangsa. 
 Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa 
tujuan pesantren adalah untuk mengmbangkan dan memebntuk nilai-
nilai karakter pada diri para santrinya, baik karakter dalam hal 
keagamaan sosial maupun dalam hal kebangsaan. Berdasarkan tujuan-
tujuan tersebut terlihat bahwa pesantren tidak hanya berusaha 
menjadikan para santrinya pandai dalam hal agama dan berdakwah 
tetapi juga memiliki akhlak yang mulia termasuk terhadap 
lingkungannya. Para santri diharapkan dapat menjadi manusia yang 
berilmu, berakhlak mulia, dn beragama bagi bangsa dan agama. Selain 
itu, para santri juga diberikan bekal keterampilan untuk dapat hidup 
di masyarakat agar nantinya dapat memberikan manfaat ketika 
mereka kembali ke masyarakat. 
3. Peran Pesantren dalam Dunia Pendidikan  
Dalam dunia pendidikan, sebagaimana dinyatakan Dr. Ki Hajar 
Dewantara, dikenal adanya istilah “Tri Pusat Pendidikan”, yaitu tiga 
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lingkungan (lembaga) pendidikan yang sangat berpengaruh dalam 
perkembangan kepribadian anak didik. Tiga lembaga pendidikan 
tersebut adalah peendidikan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Ketiga 
lembaga ini tidak berdiri secara terpisah, melainkan saling berkaitan, 
sebab ketiga bentuk lembaga pendidikan ini sebenarnya adalah satu 
rangkaian dari tahapan-tahapan yang tidak terpisahkan.Demi 
tercapainya tujuan pendidikan, ketiga bentuk lembaga pendidikan 
tersebut harus berjalan seiring, terpadu, searah, dan saling melengkapi. 
Ketiganya sama-sama bertanggung jawab dalam masalah pendidikan 
generasi muda (anak didik). 
Pada zaman ini, bidang pendidikan merupakan bidang yang paling 
urgen dan sangat dibutuhkan oleh semua kalangan. Di lembaga 
pendidikan manapun, program membentuk pribadi yang berbudi luhur 
sekaligus cerdas sudah menjadi tujuan. Paradigma menghasilkan 
lulusan yang cerdas sekaligus berbudi luhur menjelma pada visi, misi 
dan tujuan dari setiap lembaga pendidikan saat ini. Lembaga pendidikan 
yang semakin menjamur tidak hanya didominasi oleh sekolah-sekolah 
berlabel swasta, modern, maju dan bermutu. Namun, lembaga-lembaga 
pendidikan berciri khas Islam juga mulai bangkit bahkan menunjukkan 
dirinya sebagai pusat kemajuan ilmu pengetahuan.  
Sudah sejak lama, sejarah telah membuktikan lembaga pendidikan 
Islam telah lahir jauh sebelum pendidikan formal yang diadakan oleh 
kolonial Belanda. Model dari pendidikan Islam yang terkenal hingga 
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saat ini adalah pesantren. Terkenal bukan hanya nama, tokoh dan 
eksistensinya, bahkan model serta metode dalam pembentukan individu 
telah menjadi rujukan bagi peneliti-peneliti dalam dan luar negeri.  
Pendidikan Islam adalah suatu pendidikan yang menitik beratkan 
pada pembahasan-pembahasan seputar dunia keIslaman yang mana 
tujuan utamanya ialah membina dan mendasari kehidupan anak didik 
dengan nilai-nilai agama dan sekaligus mengajarkan ilmu agama 
Islam,sehingga ia mampu mengamalkan syariat Islam secara benar 
sesuai pengetahuan agama, dan dalam upaya mencetak Insan Kamil 
yang berakhlakul karimah.  
Tidak ada data yang pasti, kapan pertama kali pesantren muncul di 
tanah air. Namun salah satu sumber mensinyalir bahwa setelah abad ke-
16, terdapat ratusan pesantren yang mengajarkan kitab kuning dalam 
berbagai bidang ilmu agama seperti fikih, tasawuf dan aqidah. Oleh 
karena itu, seperti yang dikemukakan di awal, pesantren merupakan 
lembaga pendidikan tertua di tanah air kita.  
Jika kita melihat keberadaannya, pesantren merupakan sebuah 
institusi pendidikan yang melekat dalam perjalanan kehidupan bangsa 
ini. Maka tidak heran jika KI Hajar Dewantara pernah bercita-cita 
mejadikan pesantren sebagai system pendidikan Indonesia. 
Menurutnya, selain sudah melekatnya dalam kehidupan bangsa ini, 
model ini (pesantren) merupaka kreasi budaya Indonesia. 
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Seiring dengan perkembangan zaman dan masyarakat, keberadaan 
pesantren-pun mulai berubah mengimbangi kebutuhan akan perubahan 
masyarakat. Jika dulu pesantren berada menyatu dengan lingkungan 
masyarakat, (bahkan para santri tinggal bersama masyarakat) namun 
kini pesantren berada pada lingkungan yang tidak menyatu langsung 
dengan masyarakat meski hubungan sosial tetap terjaga. Jika dulu 
pesantren diidentikkan dengan materi kurikulum kitab kuning yang 
notabene lebih banyak membahas materi keagamaan, namun kini 
kurikulum pesantren berkembang ke ranah science, teknologi, bahkan 
ranah sosial tanpa menghilangkan kurikulum Islam. Begitu juga dalam 
hal modernisasi. Jika pesantren dulu terkesan seadanya dan sangat 
sederhana, pesantren pada masa kini justru menghadirkan kualitas yang 
serba modern dalam bangunan fisik, pemanfaatan teknologi di kelas, 
bahkan seragam yang trendi, seperti menggunakan dasi bagi guru dan 
siswa.  
Tidak hanya dalam hal kurikulum, lingkungan, sarana hingga 
teknologi, model dan penamaan pesantren pun mulai berubah dengan 
nama yang modern dan masa kini. Maka tak heran jika sebutan 
“boarding school” mulai banyak terdengar. Tanpa membandingkan atau 
bahkan “menabrakkan” istilah pesantren dengan boarding school, harus 
dipahami bahwa ada kesamaan dalam proses pendidikannya, yaitu 
pembentukan individu yang intensif dan menyeluruh dalam suatu 
lingkungan yang terjaga dan terawasi.  
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Pembentukan individu yang intensif meliputi segala potensi yang 
dimiliki individu baik dalam hal kecerdasan, hubungan sosio-
emosional, minat-bakat, psikologis, hingga kesehatan jasmani. Faktor 
lingkungan merupakan faktor yang tidak dapat diprediksi pada kondisi 
zaman ini. Berbagai pengaruh bermunculan di lingkungan masyarakat 
membuat para orang tua berusaha mencari lingkungan yang kondusif 
dalam mendukung proses pendidikan putra-putrinya. Kehadiran 
pesantren dan boarding school menjadi jawaban bagi orang tua yang 
mengharapkan pendidikan yang menyeluruh dan menyentuh segala 
aspek potensi putra-putrinya.  
Memodifikasi pernyataan A. H. John, sebagaimana dikutip Dhafier, 
pesantren memiliki peran sangat menentukan dalam membentuk watak 
keIslaman kerajaan-kerajaan Nusantara dan dalam penyebaran Islam ke 
pelosok-pelosok negeri. Perkembangan Islam Nusantara menjadi tidak 
terlepaskan dari peran pesantren dan santri.  
Sejalan dengan dinamika kehidupan masyarakat, pesantren 
mengalami perubahan dan perkembangan yang berarti. Diantaranya 
perubahan-perubahan yang paling penting menyangkut penyelengaraan 
pendidikan. Dewasa ini tidak sedikit pesantren di Indonesia telah 
mengadopsi sistem pendidikan formal seperti yang diselenggarakan 
pemerintah. Pada umumnya pilihan pendidikan formal yang didirikan di 
pesantren masih berada pada jalur pendidikan Islam.  
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Dengan karakternya yang plural, pesantren menunjukkan tiadanya 
sebuah aturan apa pun baik menyangkut manajerial, administrasi, 
birokrasi, struktur, budaya, kurikulum apalagi pemihakan politik yang 
dapat mendifinisikan pesantren menjadi tunggal. Aturan hanya datang 
dari pemahaman keagamaan yang di personifikasikan melalui berbagai 
kitab kuning. Asosiasi pondok pesantren seluruh Indonesia, dan NU 
sekalipun tidak mempunyai kekuatan untuk memaksa pesantren. Karena 
tingkat pluralitas dan independensi yang kuat inilah, dirasakan sulit 
untuk memberikan rumusan konseptualisasi yang definitif tentang 
pesantren. 
Atas kemandirian pesantren itu, Martin Van Bruinessen, salah 
seorang peneliti ke Islaman dari Belanda yang menuliskan dalam 
bukunya yang berjudul “Kitab Kuning; Pesantren dan Tarekat”, 
meyakini bahwa di dalam pesantren terkandung potensi yang cukup kuat 
dalam mewujudkan masyarakat sipil. Sunguhpun demikian, 
menurutnya, demokratisasi tetap tidak bisa di harapkan melalui 
instrumen pesantren. Sebab, dalam pandangan Martin, kyai-ulama di 
pesantren adalah tokoh yang lebih dominan didasarkan atas nilai 
karisma. Sementara, antara karisma dan demokrasi. Keduanya tidak 
mungkin menyatu. Walaupun demikian, menurut Martin, kaum 
taradisional, termasuk komunitas pesantren, di banyak negara 
berkembang tidak dipandang sebagai kelompok yang resisten dan 
mengancam modernisasi.  
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Meski identik dengan sistem pendidikan tradisional, pesantren 
merespon atas kemunculan dan ekspansi sistem pendidikan modern 
Islam dengan bentuk menolak sambil mengikuti. Komunitas pesantren 
menolak paham dan asumsi-asumsi keagamaan kaum reformis, tetapi 
pada saat yang sama mereka juga mengikuti jejak langkah kaum 
reformis dalam batas-batas tertentu yang sekiranya mampu tetap 
bertahan. 
Oleh karena itu, pesantren melakukan sejumlah akomodasi yang 
dianggap tidak hanya akan mendukung kontinuitas pesantren, tetapi 
juga bermanfaat bagi santri. Dalam wujudnya secara kongkrit, pesantren 
merespon tantangan itu dengan beberapa bentuk. Pertama, 
pembaharuan substansi atau isi pendidikan pesantren dengan 
memasukkan subjek-subjek umum dan ketrampilan. Kedua, 
pembaharuan metodologi, seperti sistem klasikal dan penjenjangan. 
Ketiga, pembaharuan kelembagaan, seperti kepemimpinan pesantren, 
diversivikasi kelembagaan. Dan keempat, pembaruan fungsi, dari fungsi 
kependidikan untuk juga mencakup fungsi sosial ekonomi. 
D. Kajian Pendidikan Karakter di Sekolah Berbasis Pesantren 
1. Hakikat Pendidikan Karakter 
 Pendidikan ialah proses kultur dalam individu dan masyarakat 
sehingga menjadi beradab. Pendidikan tidak hanya sarana transfer ilmu 
pengetahuan saja, akan tetapi sebagai sarana proses pengkulturan dan 
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penyaluran nilai (enkulturasi dan sosialisasi). Anak harus mendapatkan 
pendidikan yang menyentuh dimensi dasar kemanusiaan. 
 Sekolah merupakan lembaga yang berperan sebagai penyelenggaraan 
pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
Tujuan pendidikan ialah membentuk kepribadian, kemandirian, 
keterampilan sosial dan karakter. Oleh sebab itu, berbagai program 
dirancang dan implementasikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
tersebut, terutama dalam rangka pembinaan karakter. 
 Karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau 
individu. Ciri khas tersebut adalah asli dan mengakar pada kepribadian 
benda atau individu tersebut, dan merupakan mesin yang mendorong 
bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berujar dan merespon suatu.  
 Karakter dipengaruhi oleh hereditas. Perilaku seorang anak sering 
kali tidak jauh dari perilaku ayah dan ibunya atau sering disebut buah 
jatuh tidak jauh dari pohonnya. Lingkunganpun bisa merubah suatu 
karakter, mulai dari lungkungan sosial dan alam. Menurut Ryan dan 
Bohlin bahwa karakter mengandung tiga unsur karakter, yaitu 
mengetahui kebaikan (knowing the good) mencintai kebaikan  (loving 
the good), dan melakukan kebaikan (doing the good). Dalam kebaikan 
ini sering sekali dirangkum dalam sederet sifat-sifat baik.  
 Pendidikan karakter adalah sebuah proses transformasi nilai-nilai 
kehidupan untuk ditumbuh kembangkan dalam kepribadian seseorang 
sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang itu. Dalam 
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definisi ini ada tiga ide pikiran penting yaitu: proses transformasi nilai-
nilai, di tumbuh kembangkan dalam kepribadian dan menjadi satu dalam 
perilaku. 
 Sementara itu, menurut Doni Koesuma A, bahwa pendidikan karakter 
mampu menjadi penggerak sejarah menuju Indonesia emas yang dicita-
citakan. Dalam pendidikan karakter, manusia dipandang mampu 
mengatasi determinasi di luar dirinya sendiri. Dengan adanya nilai yang 
berharga dan layak diperjuangkan, ia dapat mengatasi keterbatasan yang 
dimiliki. 
 Pendidikan karakter adalah mengajarkan anak didik berfikir cerdas, 
mengaktivitasi otak tengah secara alami. Pendidikan karakter juga dapat 
diartikan pendidikan budi pekerti plus, yaitu melibatkan aspek 
pengetahuan  (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action). 
Tanpa ketiga aspek tersebut, pendidikan karakter tidak efektif 
pendidikan karakter ditetapkan secara sistematis dan berkelanjutan dan 
seorang anak akan menjadi cerdas emosinya. Karena kecerdasan emosi 
itu merupakan bekal penting bagi anak untuk menyongsong masa depan. 
Dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah suatu tindakan 
yang dapat membentuk kepribadian yang baik bagi peserta didik yang 
ditanamkan dengan nilai-nilai keagamaan melalui guru, orang tua, dan 
lingkungan sekitar. 
 Pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan 
pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk 
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pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat dan 
warga negara yang baik. Oleh karena itu, hakikat pendidikan karakter 
dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pendidikan nilai-nilai 
luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indoneisa sendiri, yang 
bertujuan membina kepribadian generasi muda. 
 Pendidikan karakter berpijak pada karakter dasar manusia yang 
bersumber dari nila moral universal (bersfiat absolut) agama. 
Pendidikan karakter memiliki tujuan yang pasti, apabila berpijak pada 
nilai-nilai karakter dasar. Menurut para ahli psikologi, beberapa nilai 
karakter dasar disebut antara lain cinta kepada Allah SWT dan ciptaan-
Nya (alam dengan seisiNya), tanggung jawab, jujur, hormat dan santun, 
kasih sayang, peduli dan kerja sama, percaya diri, kreatif, kerja keras 
dan pantang menyerah, keadilan kepemimpinan, baik dan rendah hati, 
toleransi, cinta damai, serta cinta persatuan. 
2. Perkembangan Pendidikan Pesantren 
 Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang telah lama 
hadir di Indoneisa. Sampai saat ini pesantren telah mengalami banyak 
perkembangan dan perubahan. Berbagai jenis dan model pesantren telah 
tumbuh dan berkembang berbagai wilayah di Indoneisa. Pesantren-
pesantren tersebut masing-masing memiliki metode dan ciri khas 
tersendiri yang dimiliki sesuai dengan pengasuh pondok pesantren dan 
kondisi lngkungan sosial budaya yang ada di sekitarnya. 
36 
 
 Pengkategorian pesantren dapat dilihat dari berbagai aspek. 
Pembagian tersebut diantaranya adalah berdasarkan sistem 
pendidikannya, keterbukaan terhadap perubahan-perubahan yang 
terjadi, spesifikasi keilmuan yang diajarkan, jenis santrinya, kondisi 
wilayah, ideologi yang diajarkan dan sebagainya. 
 Ahmad Qodri Abdillah Azizy (Mujamil Qomar, 2002: 17) membagi 
pesantren atas dasar kelembagaannya yang dikaitkan dengan sistem 
pengajarannya menjadi lima kategori yaitu: 
1) Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan formal dengan 
menerapkan kurikulum nasional, baik yang hanya memiliki 
sekolah keagamaan maupun yang memiliki sekolah umum; 
2) Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan keagamaan dalam 
bentuk madrasah dan mengajarkan ilmu-ilmu umum meski tidak 
menerapkan kurikulum nasional; 
3) Pesantren yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama dalam bentuk 
madrasah diniyah; 
4) Pesantren yang hanya sekedar menjadi tempat pengajian (majelis 
ta’lim); 
5) Pesantren untuk asrama anak-anak belajar sekolah umum dan 
mahasiswa. 
 Salah satu lembaga pendidikan yang berkembang dari 
pesantren adalah madrasah. Ibrahim anis (Daulay, 2007: 93) 
menjelaskan bahwa madrasah berasal dari bahasa arab yang berarti 
37 
 
tempat belajar. Madrasah sering dianggap sebagai sekolah yang 
mengajarkan pelajaran-pelajaran agama. Madrasah merupakan 
salah satu lembaga pendidikan formal yang dikembangkan oleh 
pesantren. Pengembangan yang dilakukan melalui pendirian 
pendidikan formal dalam pesantren ini bertujuan untuk 
meyempurnakan sistem pendidikan yang telah ada sebelumnya di 
pesantren. Pengembangan tersebut tidak bertujuan untuk 
menghilangkan tradisi, metode pembelajaran, dan nilai-nilai luhur 
yang telah lama hidup di pesantren, tetapi untuk semakin 
memperkayanya. 
 Metode yang digunakan dalam pembelajaran yang ada di 
madrasah sudah mulai dikembangkan sesuai peserta didik dan 
materi yang akan disampaikan. Kegiatan evaluasi juga 
dilaksanakan untuk menguji kemampuan peserta didik dalam 
memahami materi yang disampaikan. Kurikulum yang diterapkan 
sudah mengikuti ketentuan yang ditetapkan pemerintah dengan 
tetap memasukan materi-materi agama, namun mulai ditambah 
dengan berbagai materi umum dan pengembangan keterampilan. 
3. Pengertian pendidikan karakter berbasis pesantren 
 Mulyasa (2013: 5) mengungkapkan bahwa pendidikan karakter 
dalam agama Islam sendiri secara teoritik telah ada sejak diutusnya Nabi 
Muhammad SAW untuk memperbaiki dan menyempurnakan akhlak 
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manusi. Nabi Muhammad memiliki tugas untuk meluruskan akhlak/ 
perilaku manusia dan membawa umat manusia ke jalan yang besar. 
 Kemendiknas (Agus Wibowo, 2012: 43) menjelaskan bahwa: 
Nilai-nilai luhur sebagai karakter bangsa Indonesia meliputi: 
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 
demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. 
 
Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan tertua di Indonesia 
memiliki peran yang penting dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
pada masyarakat. Pesantren berusaha memasukan nilai-nilai yang 
berkembang di kehidupan masyarakat ke dalam kegiatan pembelajaran 
dan kegiatan keseharian yang terdapat di pesantren. Nilai-nilai 
tersebutlah yang kemudian menjadi nilai-nilai karakter yang tumbuh dan 
berkembang di pesantren. Seiring dengan perkembangan yang terjadi 
pada lembaga pendidikan pesantren, nilai-nilai karakter tersebut juga 
mengalami perkembangan. Nilai-nilai tersebut masih tetap 
dipertahankan dengan diinternalisasikan dalam pendidikan karakter 
dilaksanakan lembaga pendidikan formal yang ada di pesantren.  
E. Mulyas (2013: 7) menjelaskan bahwa salah seorang tokoh 
pesantren dan pendiri pondok pesantren Tebuireng Jombang K.H 
Hasyim asy’ari, merupakan salah satu tokoh yang mengembangkan 
konsep pendidikan karakter dalam pembelajaran pesantren yang termuat 
dalam kitab Al-‘Alim Wa Al-Muta’alim yang berisi tentang berbagai tata 
cara dan perilaku yang seharusnya dilaksanakan dalam kegiatan 
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pembelajaran. Pendidikan karakter berbasis pesantren merupakan 
pendidikan karakter yang dilaksanakan dengan memasukan dan 
menerapkan nilai-nilai karakter khas pesantren dalam kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan. Banyak karakter-karakter khas yang 
dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran di pesantren. Karakter 
tersebut dijelaskan oleh Asy’ari (2014; 33-67) yang terangkum dalam 
kitabnya Al-‘Alim Wa Al-Muta’alim diantaranya meliputi karakter 
peserta didik terhadap diri sendiri, karakter peserta didik terhadap 
pendidik, dan karakter peserta didik terhadap pelajaran. Penjelasan 
mengenai karakter-karakter tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Karakter peserta didik terhadap diri sendiri. Ada 10 karakter peserta 
didik yang harus dilakukan peserta didik terhadap diri sendiri, yaitu: 
a) Membersihkan hati dari akhlak tercela 
b) Memperbaiki niat belajar 
c) Memaksimalkan waktu untuk belajar 
d) Bersikap qama’ah (menerima apa adanya) dalam sandang, 
pangan, dan papan, tidak perlu berlebihan 
e) Disiplin dalam manajemen (pengaturan) waktu dan tempat 
belajar 
f) Menyedihkan (tidak berlebihan) makan dan minum, karena hal 
tersebut merupakan hal yang tidak baik dan merugikan diri 
sendiri 
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g) Bersikap wira’i, menjaga diri dari syahwat dan haram, yang 
berdampak buruk bagi mereka 
h) Menghindari makanan dan aktivitas penyebab lupa yang 
menajdi penyebab kebodohan dan melemahkan panca indera 
i) Manajemen waktu tidur, istiraha dan refreshing 
j) Mengurangi kadar pergaulan yang tidak bermanfaat. 
2) Karakter peserta didik terhadap pendidik. Terhadap 12 karakter 
peserta didik terhadap pendidik, yaitu: 
a) Berusaha dan istikharah mencari pendidik yang teoat, peserta 
didik hendaknya mencari pendidik yang tepat dan ahli dalam 
bidangnya 
b) Mencari pendidik yang kaya pengalaman ilmu dari para ahli 
memiliki pemahaman yang lengkap serta terpercaya 
c) Mengikuti/patuh dan bertata krama terpuji kepada pendidik  
d) Memulyakan (menghargai) pendidik dari segi pikiran, 
perkataan, dan perbuatan 
e) Melaksanakan tugas-tugas pendidik yang menjadi kewajiban 
pelajar, serta meneladani pendidik 
f) Berpikir positif (berbaik sangka) kepada pendidik walaupun 
bersikap ‘kasar’ kurang ramah 
g) Memperhatikan tata krama ketika hendak menemui pendidik 
h) Memperhatikan tata krama ketika satu ruangan dengan pendidik 
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i) jika tidak seyuju dengan pendidik, pelajar tetap bertata krama 
dalam menyampaikan pendapatnya 
j) Menunjukan sikap ingin tahu (tertarik) dan semangat belajar 
kepada pendidik 
k) Memperhatikan tata krama dalam berkomunikasi dengan 
pendidik 
l) Bertata krama kepada pendidik dalam segala situasi dan kondisi 
baik di dalam maupun di luar kegiatan belajar mengajar 
3) Karakter peserta didik terhadap pelajaran. Terhadap 13 karakter 
yang hendaknya dilakukan peserta didik terhadap pelajaran. 
a) Mengawali belajar dengan mempelajari pelajaran-pelajaran 
dasar terlebih dahulu 
b) Setelah belajar dengan materi dasar dilanjutkan dengan materi 
pelajaran-pelajaran di taraf selanjutnya yang lebih tinggi 
c) Menghindari perbedaaan pendapat para tokoh (ulama’), 
menghindari perselisihan pendapat yang terjadi pada para tokoh 
d) Mengoreksikan materi pelajaran sebelum dihafalkan 
(dipelajari), agar tidak terdapat kesalahan 
e) Memperlajari Ilmu atau materi lain yang berkaitan dengan suatu 
materi yang dipelajari 
f) Memberi catatan tentang hal-hal yang disampikan pendidik 
yang dinilai penting 
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g) Mengikuti dan terlibat di majlis (forum) belajar sebanyak 
mungkin, agar semakin menambahh wawasan bagi peserta didik  
h) Bertata krama di forum/ kegiatan pembelajaran dari awal hingga 
akhir belajar 
i) Tidak malu bertanya atau meminta penjelasan 
j) Mentaati aturan giliran (urutan) belajar, dapat tertib dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran agar materi dapat 
disampaikan dengan baik dan lancar 
k) Bertata krama ketika bertugas membaca kitab (buku) atau ketika 
ditunjuk oleh pendidik untuk membaca pelajaran atau untuk 
menjawab pertanyaan pendidik 
l) Berfokus pada bidang studi atau tempat belajar yang sedang di 
pelajari 
m) Bergaul dengan rekan-rekannya diserta akhlak terpuji 
Karakter-karakter tersebut merupakan karakter-karakter yang selalu 
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran yang ada di pesantren. Seiring 
dengan terjadinya perkembangan lembaga pendidikan pesantren karakter-
karakter tersebut jga mulai dikembangkan sesuai kebutuhan pendidikan. 
Setelah berkembangnya lembaga pendidikan formal di lingkungan 
pesantren, nilai-nilai karakter tersebut juga ikut diterapkan dalam kegiatan 
pembelajaran dalam pendidikan formal yang ada di pesantren dengan 
beberapa penyesuaian. 
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Selain nilai-nilai karakter dalam pembelajaran, terdapat nilai-nilai 
karakter lain yang muncul dari tradisi dan kehidupan keseharian yang 
terdapat di pesantren. Munculanya nilai-nilai tersebut di latar belakangi oleh 
berbagai situasi dan kondisi sosial yang terjadi dalam kehidupan pesantren. 
Lanny Oktavia (2014:8) menjelaskan bahwa nilai-nilai kepesantrenan yang 
muncul dari tradisi dan kehidupan keseharian pesantren adalah cinta tanah 
air, kasih sayang, cinta damai, toleransi, kesetaraan, musyawarah, 
kerjasama, kepedulian, tanggung jawab, penghargaa, kemandirian, 
kesungguhan, kejujuran, rendah hati (tawadhu’), dan kesabaran. 
Berdasarkan nilai-nilai tersebut terdapat nilai-nilai yang dapat 
diterapkan pada pendidikan karakter berbasis pesantren dalam kegiatan 
pembelajaran. Nilai-nilai tersebut meliputi: mengawali segala sesuatu 
dengan niat yang baik, sopan santun, disiplin, cinta tanah air, kasih sayang, 
cinta damai, toleransi, kesetaraan, kerjasama, kepedulian, tanggung jawab, 
saling menghargai, mandiri, kesungguhan, kejujuran, dan berani 
berpendapat, rendah hati (tawadhu’), kesabaran dan qama’ah (menerima 
apa adanya), manajemen (peraturan) waktu dan tempat belajar, patuh 
terhadap perintah guru, wira’i (menjaga diri dari hal yang berdampak 
buruk), mengurangi kadar pergaulan yang tidak bermanfaat dan selalu 
berakhlak mulia ketika bergaul dengan teman dan guru. 
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E. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Wahyuningsih (2015) sebuah penelitian yang berjudul “Pelaksanaan 
Pendidikan Karakter di SD Negeri Glagah, Umbulharjo, Yogyakarta” 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Kepala Sekolah dan guru 
mempunyai pendapat yang tidak jauh berbeda tentang pendidikan 
karakter yaitu menanamkan nilai-nilai yang baik kepada anak dan 
menjadikan seseorang menuju ke kebaikan sehingga menjadi sebuah 
kebiasaan yang baik di lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakt. 2) 
Warga sekolah yang berperan membangun pendidikan karakter adalah 
kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua. 3) Pendekatan pendidikan 
karakter yang dilakukan adalah pendekatan penanaman nilai. 4) Karakter 
yang dikembangkan adalah  religius, disiplin, peduli sosial, peduli 
lingkungan, semangat kebangsaan, dan cinta tanah air. 5) Pelaksanaan 
pendidikan karakter dilakukan spontan pembiasaan rutin, dan 
pengondisian lingkungan, terpadu dalam proses pembelajaran dikelas. 
Terpadu dalam keigatan ekstrakurikler dan terpadu dalam manajemen 
sekolah. 6) Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan karakter berasal 
dari kepala sekolah, guru, dan orang tua. 7) Faktor penghambat 
pelaksanaan pendidikan karakter berasal dari lingkungan keluarga dan 
lingkungan masyarakt. 8) Upaya yang pernah dilakukan sebagai solusi 
dalam mengatasi faktor penghambay pelaksanaan pendidikan karakter di 
SD Negeri Glagah adalah dengan pmberian nasehat, tegura, dan sanksi 
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yang dilakukan oleh kepala sekolah dan guru. Sanksi yang diberikan 
antara lain piket, sholat dhuha dan memunguti daun kering. 
2. Nurlatifah (2015) sebuah penelitian yang berjudul “ Nilai Moral dalam 
Praktik Pendidikan Karakter di SDIT Luqman Hakim Internasional, 
Yogyakarta” hasil penelitian menyimpulkan bahwa 1) Nilai moral dalam 
praktik pendidikan karakter terangkum dalam “Seven Strands Of The 
Curicullum” yakni tujuh potensi dasar karakter SDIT LHI Nilai moral 
yang nampak dari “Seven Strands Of Curicullum” antara lain spiritual, 
jujur, mandiri, kerja keras, disiplin, tanggung jawab, cinta tanah air, 
kreatif, rasa ingin tahu, semangat, bersahabat/komunikasi, menghargai 
prestasi, gemar membaca, peduli lingkungan dan peduli sosial. 2) 
Program sekolah dalam praktik pendidikan karakter yakni Baca Tulis 
Hafal Cinta Al-Qur’an (BTHCQ) ; One Day One Ayah; Habit Tranning 
“ Sholat Dhuhur Berjamaah”, Duha bersama; Market Day, Outing and 
Fieldrip, Reading Group; Morning. Motivation; Kantong Syurga; Bank 
sampah; Senam Pagi dan Renang; Upacara dan Pramuka. Faktor 
pendukung pendidikan karakter yakni sarana dan prasarana sekolah yang 
cukup. Faktor penghambat adalah kurangnya dukungan orang tua 
terhadap program sekolah. Upaya yang dilakukan adalah melakukan 
pertemuan rutin dengan para orang tua melalui komite sekolah dan 
komite kelas. 
3. Purwanti (2014) sebuah penelitian berjudul “Implementasi Pendidikan 
Karakter Berbasis Pondok Pesantren Dalam Pembelajaran Pendidikan 
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Agama Islam Di SMp Ali Maksum Yogyakarta”. Dari penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa: pelaksanaan pendidikan karakter berbasis 
pondok pesantren yang dilaksanakan oleh para peserta didik secara terus-
menerus dan berkelajutan melalui kegiatan-kegiatan keseharian dalam 
lingkungan yang kondusif. Mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali 
peserta didik melakukan kegiatan tanpa ada rasa mengeluh. Upaya yang 
dilakukan oleh guru PAI dan pembimbing asrama dalam menanamkan 
nilai-nilai karakter peserta yang ditanamkan oleh SMP Ali Maksum. 
Nilai-nilai karakter tersebut dapat mengembangkan dan membentuk 
karakter Islami, diantaranya: karakter religius (kegiatan yang 
diaplikasikan dalam karakter ini seperti: melaksanakan sholat fardhu 
berjama’ah, sholat sunnah, membaca dzikir, tasbih, tahmid, takbir, dan 
tahlil sebanyak 33 kali, tadarus dan membaca sholawat, Asmaul Husna 
sebelum sholat. Karakter kedisiplinan, karakter hormat dan santun, 
karakter tanggung jawab, karakter kemandirian, karakter kerjasama, 
karakter kesederhanaan, karakter kebersihan, karakter kreatif, gemar 
membaca, karakter rasa ingin tahu, karakter jujur, karakter ikhlas, 
karakter terbuka dan karakter toleransi. Faktor pendukung dalam 
mengimplementasikan pendidikan karakter adalah lingkungan pondok 
pesantren yang kondusif, strategis, dan memiliki hubungan dengan 
masyarakat sekitar. Faktor penghambatnya adalah terdapat kepribadian 
peserta didik yang berbeda karakter sehingga sulit untuk dibimbing dan 
47 
 
dikendalikan dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang di sekolah dan di 
asrama. 
F. Kerangka Penelitian 
Pendidikan karakter adalah suatu usaha yang menyeluruh agar orang-orang 
memahami, peduli, dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai etika dasar 
dengan demikian, objek dari pendidikan karakter adalah nilai. Nilai-nilai 
yang ditanamkan dalam mata pelajaran dapat merubah siswa kearah yang 
lebih baik, misalnya dalam penampilan/berpakaian,bertutur kata, disiplin 
dan berperilaku baik. Sekolah merupakan tempat untuk mendapatkan 
pendidikan secara formal yang memiliki peran dan tanggungjawab dalam 
menghasilkan generasi muda berkarakter, bermoral dan bersikap baik. 
Generasi tersebut diharapkan dapat memperbaiki kondisi bangsa saat ini. 
Salah satu solusi untuk melahirkan generasi muda tersebut melalui 
penerapan nilai-nilai karakter di sekolah. Nilai karakter tersebut salah 
satunya nilai disiplin. Disiplin merupakan tindakan seseorang yang taat , 
tertib, dan patuh pada peraturan atau tata tertib yang ada dilingkungan sosial 
tertentu. Pencapaian tujuan tersebut tidak luput dari beberapa kegiatan. Oleh 
karena itu, diperlukan upaya untuk membangun karakter siswa agar 
memiliki watak, sikap, perilaku dan menghormati nilai-nilai luhur serta 
dapat merealisasikannya didalam kehidupan sehari-hari. Meskipun terdapat 
sekolah yang sudah menerapkan pendidikan karakter, namun perlu 
diketahui lebih rinci mengenai pentingnya pendidikan karakter di sekolah 
dasar. Hal ini diharapkan dapat menjadikan siswa berperilaku baik terhadap 
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guru, orangtua dan teman. Setelah mengetahui pentingnya pendidikan 
karakter di sekolah dasar, diharapkan kepala sekolah, guru, tim serta 
orangtua siswa bekerja sama dalam upaya membangun pendidikan karakter. 
Terutama upaya yang dilakukan oleh guru kelas guna menerapkan 
pendidikan karakter diusia dini dan lingkungan yang mendukung untuk 
menanamkan nilai karakter kepada siswa dapat memberikan dampak positif 
terhadap siswa tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
Pedoman Sekolah 
Implementasi Pendidikan 
Karakter di SD NU 
Sleman 
Wujud upaya yang dilaksanakan 
sekolah (perencanaan, pelaksanaan) 
Kebiasaan Budaya 
Sekolah 
Pembelajara
n 
Bila Pelaksanaan implementasinya 
baik, maka siswa akan melakukan 
tindakan karakter 
Perilaku berkarakter pada 
siswa 
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G. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di SD NU ? 
2. Bagaimana proses implementasi pendidikan karakter di SD NU? 
3. Metode apa yang digunakan dalam mengimplementasikan pendidikan 
karakter di SD NU? 
4. Media apa yang digunakan dalam mengimplementasikan pendidikan 
karakter di SD NU? 
5. Bagaimana perilaku peserta didik di sekolah dan asrama dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter? 
6. Apa saja kendala-kendala dalam mengimplementasikan pendidikan 
karakter di SD NU? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian tentang data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk 
kata-kata dan gambar, kata-kata disusun dalam kalimat, misalnya kalimat 
hasil wawancara antara peneliti dengan informan. Menurut Bogdan dan 
Taylor sebagaimana yang dikutip oleh Lexy Moleong (2000:3) 
menyebutkan bahwa metodologi kualitatif adalah penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif, yaitu berusaha mendapatkan informasi yang selengkap mungkin 
mengenai pola pendidikan karakter di SD Nahdlatul Ulama di Desa 
Nogotirto, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 
Yogayakarta. Informasi yang di gali lewat wawancara mendalam terhadap 
informan (Kepala Sekolah). Teknik kualitatif dipakai sebagai pendekatan 
dalam penelitian ini karena ini untuk memahami realitas rasional sebagai 
subjektif khususnya peserta didik di SD Nahdlatul Ulama. Proses observasi 
dan wawancara mendalam bersifat sengat utama dalam mengumpulkan 
data. Dari observasi diharapkan menggali implementasi pendidikan karakter 
di SD Nahdlatul Ulama di Desa Nogotirto, Kecamatan Gamping, Kabupaten 
Sleman, Daerah Istimewa Yogayakarta. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di SD Nahdlatul Ulama di Desa 
Nogotirto, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 
Yogayakarta. Daerah Istimewa Yogayakarta Setting tersebut di pilih 
mengingat karena sekolah tersebut berbasis pesantren. Banyaknya siswa 
yang bersekolah serta bertempat tinggal di pondok pesantren membuat 
peneliti tertarik untuk mengajukan penelitian tentang Implementasi 
pendidikan karakter di SD Nahdlatul Ulama di Desa Nogotirto, Kecamatan 
Gamping, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogayakarta. 
Waktu penelitian yang dilaksanakan adalah pada bulan Mei sampai 
Juli 2017. 
C. Subyek dan Obyek Penelitian 
Pengambilan sumber data penelitian ini menggunakan “purpose 
sampling” yaitu pengambilan sampel didasarkan pada pilihan penelitian 
tentang aspek apa dan siapa yang dijadikan fokus pada situasi tertentu dan 
saat itu terus-menerus sepanjang penelitian, sampling bersifat purposive 
yaitu tergantung tujuan fokus pada saat itu (Nasution, 2006:29). 
1. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah kepala sekolah yang 
menjadi penanggung jawab sekolah dan membuat SD Nahdlatul Ulama 
berbasis pesantren. Selain kepala sekolah, subyek penelitian yang 
menjadi narasumber adalah pendidik atau wali kelas serta guru kelas 
yang mengajar peserta didik di SD Nahdlatul Ulama. Selain subyek 
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penelitian diatas, peneliti juga membutuhkan informan pendukung 
untuk melengkapi informasi pada subyek diatas, peneliti akan 
mengambil informasi dari hasil wawancara dengan  orang tua peserta 
didik sehingga data yang diperoleh dapat diakui kebenarannya. 
2. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian yang diteliti adalah implementasi pendidikan 
karakter di SD Nahdlatul Ulama Sleman. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian kualitatif dan sumber data 
yang akan digunakan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Nasution (1988) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua 
ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, 
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. 
Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang 
canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil maupun sangat jauh 
dapat diobservasikan dengan jelas. Observasi atau yang disebut pula 
dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap 
sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi, 
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mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, 
pendengaran, peraba dan pengecapan (Suharsimi Arikunto, 2006:156). 
Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk mengetahui 
gambaran awal dan mengamati secara langsung tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan Implementasi Pendidikan Karakter di SD Nahdlatul 
Ulama di Desa Nogotirto, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, 
Daerah Istimewa Yogayakarta. 
2. Wawancara 
Menurut Hopkins (1993) dalam Kunandar (2011) wawancara adalah 
cara untuk mengetahui situasi tertentu didalam kelas dilihat dari sudut 
pendang yang lain. Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam 
penelitian yang berlangsung secara lisan dengan dua orang atau lebih, 
bertatap muka, dan mendengarkan langsung informasi atau keterangan. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk mengungkap 
bagaimana sebenarnya implementasi pendidikan karakter di SD 
Nahdlatul Ulama di Desa Nogotirto, Kecamatan Gamping, Kabupaten 
Sleman, Daerah Istimewa Yogayakarta. Untuk itu peneliti melakukan 
wawancara kepada Kepala Sekolah, 2 pendidik, dan 2 karyawan di SD 
Nahdlatul Ulama. Adapun aspek yang ditanyakan dalam wawancara 
penelitian ini meliputi; identitas responden dan hal yang berkaitan 
dengan fokus penelitian seperti pendapat kepala sekolah mengenai 
pendidikan karakter, warga sekolah yang berperan dalam membangun 
pendidikan karakter, pendidikan karakter melalui pembiasaan dalam 
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kegiatan sehari-hari di sekolah, pengintegrasian  pendidikan karakter 
dalam proses pembelajaran, pengintegrasian pendidikan karakter dalam 
manajemen sekolah, pengintegrasian pendidikan karakter dalam 
ekstrakurikuler, karakter-karakter yang dikembangkan di SD Nahdlatul 
Ulama, dan faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter di SD 
Nahdlatul Ulama. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data yag 
dilakukan dengan cara mengadakan pencatatan atau pengutipan data 
dari dokumen yang ada dalam lokasi penelitian. Dokumentasi ini 
dimaksudkan untuk melengkapi data dari wawancara dan observasi. 
Dokumentasi dapat berupa surat-surat, gambar atau foto dan catatan lain 
yang berhubungan dengan penelitian. 
Suharsimi Arikunto (2002:206) metode dokumentasi adalah 
mencari data berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasati, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya. Selain itu 
dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-
dokumen atau data-data yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang 
lain tentang subjek. 
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh data 
tertulis dan nyata meliputi; gambaran umum keadan SD Nahdlatul 
Ulama yang dapat dilihat dari data monografi, data-data terkait dengan 
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peserta didik sert prestasinya dan foto-foto yang berkaitan dengan 
penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan komponen kunci dalam suatu penelitian yang 
akan dilakukan, instrumen merupakan alat untuk mendapatkan data, 
membatasi setiap data yang akan diperoleh. Instrumen utama dalam 
penelitian kualitatif ini adalah peneliti yang diabntu dengan alat bantu 
pengumpulan data berupa pedoman wawancara, pedoman observasi, dan 
buku catatan (Moleong, 2007: 168). Selain instrumen tersebut juga 
digunakan alat bantu berupa alat-alat tulis, voice recorder dan camera 
digital. Untuk keperluan dokumentasi peneliti juga mengabadikan beberapa 
gambar yang dianggap relevan untuk menguatkan hasil penelitian.  
Dalam penelitian ini peneliti menjadi instrumen initi dimana eneliti 
yang akan menetapkan fokus penelitian, pemilihan informan, 
mengumpulkan data, menaganalisis, serta menarik kesimpulan data yang 
diperoleh melalui penelitian yang dilakukan. Peneliti terjun langsung ke 
lapangan dalam mengambil data dengan instrumen yang digunakan adalah 
pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi. 
a. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara berisi butir-butir pertanyaan dalam wawancara 
secara garis besar dan dalam pelaksanaannya peneliti mengemabngkan 
sendiri sesuai dengan keadaan untuk memperoleh gambaran objek dan 
gejala yang tampak sebagai suatu fenomena. 
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b. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi berisi pertanyaan-dan pernyataan secara garis besar 
apa yang akan diobservasi, namun dalam pelaksanaan penelitian peneliti 
harus mengembangkan ntuk mendapatkan data yang akurat dan lengkap 
dan fleksibel. 
c. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman dokumentasi ini berisi tentang data yang akan dicari baik secara 
tertulis amupun elektronik. Dokumentasi dapat berupa foto-foto, arsip, 
catatan laporan, data tertulis, atau dapat berupa data sudio visual yang 
dapay mengungkapkan dan menguatkan pelaksaaan implementasi 
pendidikan karakter di SD Nahdlatul Ulama. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif dilakukan secara interakrif dan berlangusng 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh (Miles 
and Huberman 1984). Aktivitas dalam analisis data yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 
telh direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
memeprmudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya., dan mencarinya bila diperlukan. Dapat dikatakan bahwa 
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reduksi data merupakan langkah untuk mengelompokkan data aseusia 
kategori dan merangkum data yang telah diperoleh. 
2. Display Data (Penyajian Data) 
Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 
biasanya dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sebagainya. Dengan mendisplaykan data, akan 
mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut. 
3. Verifikasi (Conclusing Drawing/Verifikasi) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan dapat berubah 
apabila ditemukan bukti-bukti yang kuat dan valid pada tahap 
pengumpulan data selanjutnya. Namun jika kesimpulan yang 
dikemukakan didukung oleh data atau bukti yang valid, maka 
kesimpulan yang dikemukakan adalah kesimpulan yang kredibel. 
Teknik analisis data ini digunakan untuk mengetahui Implementasi 
Pendidikan Karakter di SD Nahdlatul Ulama di Desa Nogotirto, 
Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 
Yogayakarta. 
 
58 
 
Berikut adalah bagan proses analisis data menurut Miles and 
Huberman : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar No.1. Bagan analisis data model “ Miles and Huberman” 
G. Teknik Keabsahan Data 
Penelitian Kualitatif haruslah mengungkapkan kebenaran yang objektif. 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan 
trianggulasi. Adapun trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar itu untuk keperluan 
pengecekan atau pembanding terhadap data itu (Moleong,2007:330). 
Teknik trianggulasi dalam penelitian ini adalah trianggulasi sumber, 
dengan pertimbangan bahwa untuk memperoleh informasi dari para 
informan perlu diadakan cross cek antara saty informasi dengan infroman 
yang lain sehingga dapat memperoleh informasi yang benar-benar valid. 
Data 
Collection 
Data Display 
Data 
Reduction 
Conclusing 
drawing/verifyin
g 
59 
 
Informasi yang diperoleh diusahan dari narasumber yang mengetahui akan 
permasalahn dalam penelitian ini. 
Trianggulasi dilakukan melalui wawancara, observasi langsung dan 
observasi tidak langsung, observasi tidak langsung ini dimaksudkan dalam 
bentuk pengamatan atas beberapa kejadian yang kemudian dari hasil 
pengamatan tersebut diambil benang merah yang menghubungkan di antara 
keduanya. Trianggulasi sumber ini dapat dicapai dengan cara: 
1. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. 
2. Membandingkan data dari hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
4. Membandingkan keadaan pelaksanaan lomba mata pelajaran sekolah 
dasar dari berbagai perspektif dan pendapat orang lain. 
5. Membandingkan apa yang dikatakan dari berbagai sumber yang 
meliputi panitia program lomba mata pelajaran sekolah dasar, kepala 
sekolah, siswa, dan guru. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil SD Nahdlatul Ulama 
SD Nahdlatul Ulama adalah Sekolah Swasta dengan nomor pokok 
sekolah nasional (NPSN) 69753117, SD Nahdlatul Ulama terletak di 
Jalan Ringroad Barat, Desa Nogotirto, Kelurahan Nogotirto, Kecamatan 
Gamping, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55592. 
Sekolah ini terletak di lokasi yang strategis yaitu berada di area 
perumahan keluarahan Nogotirto yang tidak jauh dengan jalan raya 
ringroad barat, tepatnya terletak di belakang minimarket indomaret. 
Tulisan Sekolah Dasar Nahdlatul Ulama bisa terlihat jelas di jalan 
masuk ke area perumahan samping Indomaret. 
a. Visi, Misi, dan Tujuan SD Nahdlatul Ulama  
Visi, misi dan tujuan SD Nahldaltul Ulama menjadi fokus oriental 
seluruh pengembangan sistem dan program pendidikan di SD 
Nahdlatul Ulama adalah sebagai berikut: 
a. Visi 
“Terwujudnya sekolah dasar yang mampu mempersiapkan 
manusia unggul dalam prestasi, kompetensi dan kompetisi 
bertaraf internasional. 
b. Misi 
a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 
yang dapat mengembangkan diri siswa secara optimal 
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sesuai dengan potensi yang dimiliki sehingga unggul dalam 
kompetansi. 
b) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang 
dianut dan budaya bangsa, sehingga menjadi siswa yang 
unggul, berpikir luhur menghormati orang tua dan guru, 
serta menghargai sesama. 
c) Mewujudkan sistem manajemen sekolah yang transparan 
antar warga sekolah, antar sekolah dan komie sekolah, antar 
instansi terkait dan masyarakat. 
d) Mewujudkan eksrtakurikuler yang dapat menumbuh 
kembangkan potensi sportivitas, kreativitas, dan inovasi 
yang tinggi. 
e) Mewujudkan sekolah yang nyaman, damai, tertib, disiplin, 
dan sejahtera sesuai dengan perkembangan zaman. 
f) Mewujudkan sekolag yang mampu berkompetisi dalam 
akademik dan non akademik untuk menghasilkan lulusan 
yang mampu bersaing pada jenjang pendidikan dasar. 
c. Tujuan 
a) Pencapaian NEM tinggi (nilai standar akademik untuk 
kelas VI) 
b) Pemenuhan standar Kriteria Ketuntasan Minimal untuk 
kelas 1s.d V. 
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c) Terdepan dan terbaik dalam pendidikan nilai, karakter dan 
pendidikan kepesantrenan. 
d) Terdepan dan terbaik dalam pembelajaran Bahasa Arab, 
Inggris dan Bahasa Sastra, dan Kebudayaan Jawa. 
b. Lokasi dan Keadaan Sekolah 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Nahdlatul Ulama 
Gamping, Sleman, DI Yogyakarta. Sekolah ini berdiri sejak tahun 
2009 SD Nahdlatul berada di dalam pemukiman warga desa 
Nogotirto, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, DIY. Sebelah 
barat SD Nahdlatul Ulama terdapat jalan raya ringroad barat, 
sebelah selatan dan timur SD Nahdlatul Ulama adalah pemukiman 
perumahan Nogotirto, dan sebelah utara SD Nahdlatul Ulama adalah 
sebuah pabrik. 
Di lihat dari fisiknya, SD Nahdlatul Ulama bangunannya 
cukup baik. Karna terlihat bangunannya masih terawat dan bersih. 
SD Nahdlatul Ulama terdiri dari 10 ruang kelas, A dan B untuk 
masing-masing kelas 1 sampai dengan kelas 4, sedangkan kelas 5 
dan kelas 6 hanya memiliki masing-masing 1 ruang kelas.  
SD Nahdlatul Ulama mempunyai tempat parkir yang cukup 
luas untuk parkir guru serta mobil antar jemput siswa. Di depan-
depan kelas terdapat tanaman, hiasan serta slogan untuk hidup sehat 
dan rajin belajar. Ventilasi dan pencahayaan ruang kelas cukup baik. 
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SD Nahdlatul Ulama menerapkan kurikulum KTSP dalam 
pembelajarannya dengan mengedapankan keunggulan dalam 
prestasi, kompentensi, dan kompetisi bertaraf internasional. Banyak 
prestasi yang ditorehkan oleh peserta didik dalam bidang 
keagamaan.  
c. Sumber Daya yang di miliki SD Nahdlatul Ulama 
SD Nahdlatul Ulama merupakan Sekolah Swasta yang terkenal di 
Kabupaten Sleman, khususnya di Kecamatan Gamping. Sekolah ini 
terkenal sebagai sekolah berbasis pesantren dan memiliki kultur 
yang baik sehingga mampu melahirkan anak-anak yang berkualitas 
dan berprestasi baik di bidang akademik dan non akademik serta 
berkepribadian baik. Diantara berbagai prestasi, prestasi yang paling 
menonjol adalah pada bidang keagamaan, hal ini membuktikan 
bahwa nilai religius di SD Nahdlatul Ulama tidak diragukan lagi. 
Kultur sekolah yang baik dan prestasi yang membanggakan tentunya 
tidak dapat terlepas dari dukungan sumber daya yang berkualitas 
yang dimiliki oleh SD Nahdlatul Ulama. Sumber daya tersebut dapat 
meliputi peserta didik, tenaga kependidikan staf dan karyawan, serta 
ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai. Berikut 
adalah sumber daya yang dimiliki oleh SD Nahdlatul Ulama. 
1) Peserta Didik 
Peserta didik adalah manusia yang memiliki potensi dasar 
baik itu secara fisik maupun psikis dan perlu dikembangkan 
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melalui pendidikan. Pendidikan dapat diperoleh salah satunya di 
lingkungan sekolah. Sekolah merupakan temat belajar dan 
mengajar, serta mengembangkan diri sesuai dengan bakat dan 
minat peserta didik agar menjadi pribadi yang berkualitas hal ini 
dibuktikan dengan banyaknya pribadi yang berkualitas. 
Berikut merupakan daftar peserta didik pada tahun ajaran 
2016/2017: 
Tabel 1. Daftar peserta didik pada tahun ajaran 2016/2017 
Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
IA 12 6 18 
IB 7 11 18 
IIA 12 13 25 
IIB 15 7 22 
IIIA 16 9 25 
IIIB 15 8 23 
IVA 14 7 21 
IVB 14 6 20 
V 14 11 25 
VI 15 10 25 
Total  222 
Sumber: Dokumen SD Nahdlatul Ulama 
2) Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan salah satu 
kunci dalam rangka mewujudkan sekolah yang berkualitas yang 
mampu memberikan pelayanan prima bagi siswa dalam bidang 
akademik maupun administratif. Pendidik bertanggung jawab 
sepenuhnya terhadap pelaksanaan pendidikan di sekolah. 
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Sekolah yang dapat menciptakan peserta didik yang berkualitas, 
membutuhkan tenaga pendidik yang berkualitas profesional 
dalam bidangnya.  
Berdasarkan tenaga pendidik dan kependidikan yang ada di 
SD Nahdlatul Ulama, dapat diketahui bahwa keseluruhan tenaga 
pendidik dan kependidikan di SD Nahdlatul Ulama berjumlah 
20 orang, 20 orang tersebut terdiri dari 10 GTY (Guru Tetap 
Yayasan), 5 guru hononerer, dan 5 tenaga honor sekolah. 
Berdasarkan jumlah pendidik yang ada di SD Nahdlatul Ulama, 
terdapat kepala sekolah, 9 guru kelas, 2 guru olahraga, 3 guru 
mata pelajaran agama, dan 1 guru mata pelajaran bahasa jawa. 
Berikut merupakan daftar tenaga pendidikan di SD Nahdlatul 
Ulama: 
Tabel 2. Daftar Tenaga Pendidikan di SD Nahdlatul Ulama 
No Nama 
Status 
Kepegawaian 
Jenis PTK 
1 
Agung Setya 
Nur Aji 
Guru Honor 
Sekolah 
Guru Mata Pelajaran 
Olahraga 
2 
Astari 
Wulandaru GTY/PTY Guru kelas 4A 
3 
Badi'atus 
Sholikhah GTY/PTY 
Tenaga Administrasi 
Sekolah 
4 
Choiruman 
Guru Honor 
Sekolah 
Guru Mata Pelajaran 
Agama 
5 
Evy Nur 
Rochmah 
Tenaga Honor 
Sekolah Guru kelas 2B 
6 
Fauzan, M.Pdi GTY/PTY 
Guru Mata Pelajaran 
Agama 
7 
Ika Noviantari 
Tenaga Honor 
Sekolah Guru kelas 5 
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8 
Isnaeni 
Marzuqi GTY/PTY Guru kelas 3B 
9 
Istiqomah GTY/PTY 
Guru Mata Pelajaran 
Agama 
10 
Miftahul 
Huda GTY/PTY 
Guru Mata Pelajaran 
Olahraga 
11 
Muchamad 
Sholeh GTY/PTY 
Tenaga Administrasi 
Sekolah 
12 
Novica 
Kurniasari 
Guru Honor 
Sekolah Guru Kelas 3A 
13 
Nur Asni 
Afiana Afiah 
Guru Honor 
Sekolah Guru Kelas 2A 
14 Nustina Sari GTY/PTY Guru Kelas 6 
15 
Siti 
Mafrudloh GTY/PTY Guru Kelas IA 
16 
Suka Pertiwi 
Guru Honor 
Sekolah Guru Kelas 4B 
17 
Suminah 
Tenaga Honor 
Sekolah 
Tenaga Administrasi 
Sekolah 
18 
Yayan 
Rubiyanto 
Tenaga Honor 
Sekolah 
Tenaga Administrasi 
Sekolah 
19 
Yustin 
Mahesarani 
Tenaga Honor 
Sekolah 
Tenaga Administrasi 
Sekolah 
20 
Zuhrotul 
Fauziah GTY/PTY 
Guru Mata Pelajaran 
Bahasa Jawa 
      Sumber : Dokumen SD Nahdlatul Ulama 
3) Sarana dan Prasarana 
Sumber daya manusia merupakan aspek penting yang 
dibtuhkannoleh peserta didik, disamping itu perlu juga didukung 
oleh sarana dan prasarana yang ada di sekolah sehingga tujuan 
terciptanya sekolah yang berkualitas dapat tercapai. Sarana dan 
prasarana sekolah mencakup semua peralatan dan perlengkapan 
yang secara langsung dipergunakan dan menunjang dalam 
proses pendidikan seperti gedung, ruang kelas, alat, media, meja, 
kursi, dan sebagaina serta dapat membantu memperlancar 
67 
 
berbagai kegiatan pendidikan baik dalam pembelajaran maupun 
dalam kegiatan pengembangan diri siswa. 
 Sarana dan prasarana yang ada di SD Nahdlatul Ulama 
sangat memadai, diamana terdapat 12 ruang kelas yang dapat 
digunakan sebagai ruang belajar. Masing-masing tingkatan kelas 
memiliki 2 rombongan belajar yaitu A dan B dari kelas 1 sampai 
kelas 5 namun hanya ada satu kelas untuk kelas 6. Selain ruang 
kelas, dalam kegiatam pembelajarannya SD Nahdlatul Ulama di 
dukung dengan laboratorium dan beberapa ruang penunjang 
kegiatan pendidikan yakni laboratorium komputer, dalam hal ini 
sekolah masih kekurangan ruangan untuk mendirikan ruang 
laboraoritum lainnya seperti laboratorium IPA, laboratorium 
bahasa, dan ruang kesenian. Sarana pembelajaran yang memiliki 
pengaruh yang dapat membangun kultur siswa untuk dapat 
memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas adalah 
perpustakaan. 
 Fasilitas penunjang yang ada di SD Nahdlatul Ulama yakni 
Ruang Kepala Sekolah, Kantor Guru/TU, selain itu apabila 
terdapat siswa yang sakit atau mebutuhkan pertolongan pertama 
maka dapat memanfaatkan fasilitas UKS yang ada di sekolah. 
Apabila diadakan rapat atau pertemuan orang tua siswa dapat 
menggunakan ruang aula. Apabila dilihat dari secara 
keseluruhan, SD Nahdlatul Ulama memiliki sarana dan 
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prasarana yang cukup baik dan berfungsi dalam menunjnag 
proses belajar mengajar serta kegiatan-kagiatan lain. 
2. Implementasi Pendidikan Karakter di SD Nahdlatul Ulama 
a. Implementasi dalam Mata Pelajaran 
1) RPP 
Guru merencanakan pembelajaran yang akan dilakukan. 
Guru memasukan nilai karakter yag sesuai dengan pembelajaran 
tersebut. Hal ini sejalan dengan pernyataan dari guru agama SD 
NU bahwa “Guru disini semua membuat RPP dengan karakter 
yang diharapkan mbak. Itu tuntutan dari kurikulum KTSP”. Hal 
ini juga dinyatakan oleh guru kelas : 
“Iya, setiap RPP dan silabus di sisipkan karakter yang 
sesuai dengan tema pembelajaran mbak” (Is, 20 Juni 2016) 
 
Hal ini diperkuat dengan dokumentasi RPP guru mata 
pelajaran agama di kelas VI semester I. Materi mengembangkan 
karakter yang dapat dipercaya, rasa hormat dan perhatian, 
tanggung jawab, tekun, berani, integritas, dan peduli. 
(Tercantum dalam lampiran) 
2) Proses Pembelajaran 
Berdasarkan pada observasi di kelas IA, IB, IIA, IIB, IIIA, 
IIIB, IVA, IVB, V, dan VI dapat dinyatakan bahwa 
implementasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran 
sebagai berikut: semua guru membuka pemebelajaran dengan 
salam. Salah satu siswa mempimpin berdoa, saat siswa berdoa, 
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tidak ada siswa yang ramai dan mengganggu teman yang lain. 
Setelah berdoa, siswa melaksanakan salat duha bersama. Hal ini 
berdasarkan observasi peneliti pada kelas 1 yang melaksanakan 
salat duha sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi 
pembelajaran dan kehidupan sehari-hari siswa baik itu berkaitan 
dengan alam, religius, dan kegiatan keseharian. 
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru merupakan 
pembelajaran aktif. Metode pembelajaran yang digunakan oleh 
guru pun bervariasi, tr\ergantung pada materi yang di ajarkan. 
Metode yang dilakukan oleh guru tidak hanya ceramah, akan 
tetapi juga tanya jawab dan diskusi. Pemebelajaran dilakukan 
dengan discovery, jadi siswa diajak untuk menemukan dahulu. 
Media yang digunakan oleh guru beragam, tidak hanya 
monoton. Pemilihan media tergantung pada materi yang akan di 
sampaikan. Sumber belajar yang digunakan juga beragam, 
tergantung pada materi. Sumber belajar bisa berasal dari benda-
benda yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 
Guru memancing keaktifan semua siswa, berdasarkan hasil 
observasi di semua kelas, didapat bahwa guru memberikan 
kesempatan yang sama untuk menjawab pertanyaan dari guru. 
Guru memberikan pertanyaan, kemudian siswa satu per satu 
diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan  tersebut. 
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Ketika siswa maju mempresentasikan hasil diskusinya, 
siswa yang lain di minta oleh guru untuk tenang dan 
meperhatikan. Siswa memperhatikan siswa yang maju dan 
memberi tanggapan apabila ada hasil atau pekerjaan yang 
kurang sesuai. Hal ini membentuk siswa untuk mempunyai 
kakakter menghargai pendapat siswa yang lain. 
Berdasarkan hasil observasi pembelajaran yang dilakukan, 
guru tidak akan memperhatikan siswa yang bertanya kurang 
sopan, guru menginstruksikan untuk meneyelesaikan pekerjaan 
dahulu baru boleh bertanya jawab dengan guru. Guru juga tidak 
akan memperhatikan dan menanggapi siswa yang bertanya tidak 
menggunakan bahasa yang benar. Guru selalu mengingatkan 
kepada siswa apabila ada siswa yang ramai dan mengganggu 
teman yang lain. 
Ketika guru memberi tugas, siswa segera mengerjakan. Guru 
memberikan waktu ketika siswa mengerjakan. Guru 
memberikan waktu sekitar 5-8 menit untuk setiap siswa 
mengerjakan soal dan tugas. Setelah mengerjakan, siswa 
menunjukan kepada guru jawabannya kemudian diberi nilai. 
Siswa yang mengerjakan lebih dari batas pengerjaan, tidak 
mendapat nilai dari guru. Siswa berlomba-lomba untuk cepat 
dalam mengerjakan sehingga mendapat nilai dari guru. 
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Guru memancing siswa untuk berprestasi. Setelah 
mengerjakan soal, siswa mencocokan jawaban siswa ditukarkan 
kemudian di dicocokan bersama. Hasil tersebut dibahas secara 
bersama-sama sehingga siswa mengetahui kesalahannya. 
Kemudian guru bertanya berapa skor masing-masing siswa 
dengan mengacungkan tangan. 
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saat di 
kelas II dan wawancara dengan guru wali kelas SM, tempat 
duduk siswa berpindah-pindah secara berkala, mayoritas 
pindahnya seminggu sekali. Hal ini dimaksudkan agar siswa 
mendapat kesempatan yang sama ketika belajar. semua siswa 
mengalami duduk di berbagai tempat. Dengan demikian, siswa 
dapat merasakan apa yang dirasakan teman lain ketika duduk di 
suatu tempat duduk. Di kelas tinggi, bentuk tempat duduk 
berubah ubah, terkadang biasa, terkadang bentuk U, dan 
terkadang bentuk huruf Z. Dalam menentukan tempat duduk, 
guru kelas rendah menentukan siswa duduk dimana. Sedangkan 
untuk kelas tinggi syarat dari guru adalah berpindah dari tempat 
sebelumnya dan berganti teman duduk. Dari situ guru 
mengajarkan kedisiplinan dan solidaritas terhadap teman. 
3) Madrasah Diniyah Takmiliyah 
Madrasah Diniyah Takmiliyah adalah suatu pendidikan 
keagamaan Islam nonformal yang menyelenggarakan 
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pendidikan Islam sebagai pelengkap bagi siswa pendidikan 
umum. Untuk tingkat dasar (diniyah takmiliyah awaliyah) 
dengan masa belajar 6 tahun. 
Diniyah Takmiliyah sebagai alternatif yang domninan untuk 
melengkapi pelajaran keagamaan dalam lembaga formal yang 
dianggap belum mencukupi dalam proses peningkatan 
keimanan, ketaqwaan, serta akhlaq mulia dalam rangka 
mencerdaskankehidupan bangsa ini. Tujuan dari Madrasah 
Diniyah adalah: 
a) Memberikan bekal kemampuan dasar kepada warga belajar 
untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi 
muslim yang beriman dan bertaqwa serta berakhlaq mulia 
dan menjadi warga negara Indonesia yang berkepribadian, 
percaya pada diri sendiri, serta sehat jasmani dan rohaninya. 
b) Membina warga belajar agar memiliki pengalaman, 
pengetahuan, keterampilan, beribadah, dan sikap terpuji 
yang berguna bagi pengembangan pribadinya. 
c) Mempersiapkan warga belajar untuk dapat mengikuti 
pendidikan lanjut pada madrasah diniyah. 
Adapun fungsi dari Madrasah Diniyah yaitu sebagai berikut: 
1. Menyelenggarakan pengembangan kemampuan dasar 
pendidikan Agama Islam yaitu meliputi Al-Qur’an, Hadits, 
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Aqidah-Akhlak, Ibadah, Sejarah Kebudayaan Islam, dan 
Bahasa Arab. 
2. Memenuhi kebutuhan masyarakat akan pendidikan agama 
Islam bagi warga belajar yang memerlukannya. 
3. Memberikan bimbingan dalam pelaksanaan pengalaman 
ajaran Islam. 
4. Membina hubungan kerjasama dengan orang tua warga 
belajar dan masyarakat. 
5. Melaksanakan Tata Usaha dan rumah Tangga pendidikan 
serta Perpustakaan.  
b. Mata Pelajaran dan Mulok 
Muatan Lokal yang diajarkan di SD Nahdlatul Ulama adalah 
Bahasa Jawa, BTAQ (Baca Tulis Al’Qu’an), Ke Nu an. Hal ini 
berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru di SD NU. 
Setiap mulok mempunyai standar kompetensi dan kompetensi 
dasar. 
Mulok Bahasa Jawa diajarkan di semua kelas, yaitu dari 
kelas 1-6. Materi dalam mulok bahasa jawa yaitu unggah-
ungguh basam unggah-ungguh dalam bersikap dan bertingkah 
laku, dan budaya jawa.  
Mulok BTAQ diajarkan di semua kelas, yaitu dari kelas 1-6. 
Materi dalam mulok BTAQ yaitu membaca, dan menulis huruf 
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dari ayat-ayat Iqro’ dan Al-Qur’an, siswa di ajarkan untuk 
menghafal isi ayat-ayat Al-Qur’an.  
Mulok ke NU-an diajarkan di semua kelas untuk 
mengajarkan penanaman dasar-dasar ke Aswajah’an yang di 
guru i oleh Ma Arif salah satu orang yang membawahi ke UN-
an di seluruh Indonesia. Mulok tersebut untuk memperkuat 
karakter religius siswa serta menambah wawasan tentang ke 
NU-an. 
c. Terintegrasi dalam Program Pengembangan Diri 
1) Kegiatan rutin sekolah 
a) Religius 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat kegiatan rutin 
dalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan 
karakter. Berdasarkan hasil observasi peneliti pada hari  
semua murid salat dhuhur berjamaah, ada saat itu semua 
siswa salah berjamaah di Masjid SD NU. Guru 
mendampingi siswa salat berjamaah. Setelah pelajaran 
selesai, ada jeda sebelum tambahan pelajaran, siswa 
salah jamaah dhuhur terlenih dahulu di Masjid. Hal ini 
diperkuat dengan pernyataan siswa berikut. 
“Disini, kita setiap hari salat berjamaah mbak, kalau 
misal ada teman-teman yang ingin istirahat dulu ya 
kita salat seadanya mbak, tapi mereka nanti bakal 
nyusul salat jamaah sendiri mbak” (Ag,21 Juni 
2016) 
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Hasi penelitian ini diperkuat dengan adanya pernyataan 
dari salah satu guru pendamping di pondok pesantren 
yang hendak salat di masjid, pernyataan tersebut sebagai 
berikut. 
“Yaa kalau disini anak di didik untuk salat 
berjamaah di setiap mereka melaksanakan salat 5 
waktunya mbak, tujuannya yaa agar anak terbiasa 
dan mengajarkan kalau salat berjamaah pahalanya 
lebih besar, kadang kalau pun tidak di ingatkan 
mereka langsung berlari ke area masjid untuk 
melaksanakan salat berjamaah” (Ki, 22 Juni 2016) 
 
  Selain itu, setiap sebelum pelajaran dan 
setelah pelaharan dibiasakan untuk berdoa terlebih 
dahulu. Berdasarkan hasil observasi peneliti di dalam 
kelas, sebelum pembelajaran berdoa dan salam. Suasan 
berdoa pun dibiasakan untuk berdoa terlebih dahulu. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti di dalam kelas, 
sebelum pembeljaran dan setelah pembelajaran berdoa 
dan salam. Suasana berdoa pun tenang, tidak ada yang 
menganggu. Hal ini diperkuat dengan pernyataan guru: 
“Sebelum KBM harus berdoa mbak, biar KBM 
berjalan lancar dan sebelum berdoa saya 
menegaskan kalau berdoaitu tidak boleh 
semabarang mbak, harus jhususk meminta kepada 
Allah itu yang baik, kalau anak-anak minta ke 
Allah tulus, insyaallah akan dimudahkan juga oleh 
Allah” (SM, 22 Juni 2016) 
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b) Jujur 
Setiap ulangan, baik itu ulangan harian maupun 
ulangan semester, siswa tidak menyontek. Hal ini 
berdasarkan pengamatan peneliti di kelas ketika 
mengerjakan soal, siswa tidak ada yang menengok 
kanan-kiri. Hal ini sesuai dengan pernyataan siswa: 
“Ya kalau ulangan mengerjakan sendiri mbak, tidak 
boleh menyontek nanti dosa, kan nggak jujur mbak” 
(Ki, 23 Juni 2016) 
 
c) Toleransi 
Berdasarkan hasil observasi, siswa menghargai 
teman yang berbeda suku atau adat, karena siswa tidak 
hanya berasal dari wilayah sekolah. Siswa menghargai 
dengan berbahasa Indonesia ketika berbicara, dan 
membantu teman yang baru untuk mengenal Bahasa 
Jawa. Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari salah 
satu guru berikut: 
“Siswa disini tidak hanya dari jogja mbak, tapi dari 
berbagai wilayah bahkan dari luar jawa, biasanya 
mereka yang dari luar jawa berada di pondok 
pesantren, tapi mereka akrab dan teman-teman yang 
lain bisa menghargai dan mengajari bahasa jawa.” 
(Ki, 23 Juni 2016) 
 
d) Disiplin 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, setiap hari senin 
SD NU mengadakan upacara bendera. Upacara bendera 
diikuti siswa dengan tertib. Semua siswa menggunakan 
77 
 
atribut lengkap. Ketika hormat pada bendera, semua 
hormat. Hal ini sesuai dengan dkumentasi siswa ketika 
upacara bendera. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti di beberapa 
kelas, guru memberi tugas kepada siswa. tugas tersebut 
diberi waktu mengerjakan dan terakhir dikumpulkan 
beberapa menit atau hari.  
Hal ini diperkuat dengan pernyataan siswa. 
“Harus tepat waktu mengerjakan soalnya mbak, tidak 
boleh telat, meskipun belum selesai harus tetap 
dikumpulkan” (Ki, 23 Juni 2016) 
 
Berdasarkan hasil wawancara, siswa mengerjakan PR 
yang diberikan oleh guru: 
“Saya mengerjakan PR mbak, kalau tidak ya malu 
sama temen-temen kalau nilainya jelek” (SM, 24 Juni 
2016) 
 
Siswa lebih memilih untuk mengerjakan PR karena ada 
sanksi apabila tidak mengerjakan PR. Sanksi tidak 
mengerjakam PR di setiap kelas adalah sanksi edukatif, 
jadi guru lebih mengingatkan untuk tidak mengulangi 
kesalahannya tidak mengerjakan PR. 
e) Demokratis 
Berdasarkan hasil wawancara, didapat bahwa dalam 
pembuatan tata tertib dan penentuan ketua kelas 
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ditentukan secara musyawarah. Hal ini dilakukan setiap 
awal ajaran baru. Hal ini dinyatakan oleh siswa: 
“Ketua kelasnya dipilih temen-temen sekelas di awal 
semester dulu mbak, ketua kelas nya dipilih ya biar 
bisa memimpin di kelas mbak” (Is, 21 Juni 2016) 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari guru : 
“Mengajarkan etika dihubungkan dengan aturan di 
kelas. Siswa diberi tahu mana yang benar dan mana 
yang salah. Mana yang baik dan mana yang buruk. 
Ketua kelas pun ditentukan pada awal pelajaran” 
 
Mayoritas di semua kelas mengadakan pemilihan 
ketua kelas pada awal masuk semester 1. Pemilihan 
ketua kelas dilakukan dengan voting. Hal ini mendukung 
adanya kegiatan demokrasi di SD NU. 
f) Semangat Kebangsaan 
Kegiatan rutin diselenggarakan setiap tanggal 21 
April adalah hari kartini. Siswa di SD NU menggunakan 
baju adat jawa untuk memperingati hari kartini, hal ini 
berdasarkan wawancara dengan guru: 
Setiap tanggal 21 April kita memakai pakaian adat 
jawa mbak, kita bersama-sama memperingati hari 
kartini mbak” (Is, 21 Juni 2016) 
 
g) Cinta Tanah Air 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, kegiatan 
rutin yang mencerminkan cinta tanah air adalah dengan 
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menyanyikan lagu-lagu kebangsaan saat melaksanakan 
upacara bendera di sekolah. Hal ini dinyatakan oleh 
guru: 
“Setiap upacara bendera itu menyanyikan lagu-lagu 
kebangsaan mbak, dan biasanya mereka 
menghafalkan sendiri dengan teman-temannya” (Is, 
21 Juni 2016) 
 
h) Menghargai Prestasi 
SD NU sering mengikuti lomba-lomba baik itu 
ditingkat kecamatan, kebupaten, ataupun provinsi. 
Lomba yang diikuti tidak hanya lomba yang akademiik 
tetapi juga lomba yang non akademik.  SD NU telah 
meraih ±50 piala kejuaran. Hal ini diperkuat dengan foto 
piala-piala yang ada di SD NU. Dalam hal prestasi SD 
NU tidak diragukan lagi apalagi dengan kategori 
keagamaan, hal ini diperkuat dengan jumlah perlombaan 
yang di ikuti sebagian besar dengan katego keagamaan. 
i) Bersahabat 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, ketika ada 
siswa yang kesulitan, di bantu. Ketika ada yang jatuh 
siswa bersedia menolong tanpa pamrih. Mereka juga 
melakukan kegiatan secara bersama-sama, seperti salat 
jamaah dan makan siang bersama. Hal ini diperkuat oleh 
pernyataan guru: 
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“Anak-anak ditanamkan jika ada teman jatuh ya di 
tolong, bukan ditertawakan, kalau mau salat teman-
teman di ajak” (Is, 21 Juni 2016 
 
Berdasarkan hasil observasi, siswa bersahabat dengan 
semua teman. Ketika bermain di halaman sekolah, siswa 
terlihat akrab. Siswa bermain bola, petak umpet, kerjar-
kejaran, dll. 
j) Nilai Gemar Membaca 
Beberapa siswa mengunjungi perpustakaan. 
Mayoritas ke perpustakaan kalau ada tugas dan ulangan 
tengah semester. Berdasarkan hasil observasi peneliti 
pada hari senin 20 Juni 2016 Siswa belajar bersama-
sama diperpustakaan membaca buku. Kegiatan tersebut 
diperkuat dengan pernyataan guru: 
“Iya, anak-anak suka ke perpustakaan buat baca-baca 
mbak, tapi harus di dampingi guru biar mereka bisa 
tanya-tanya apa yang belum di mengerti” (SM, 20 
Juni 2016) 
 
k) Peduli Lingkungan 
Berdasarkan hasil wawancara, kerja bakti dilakukan 
di kelas masing-masing, jika setelah praktek atau 
kegiatan lain mereka membersihkan kelas masing-
masing. Hal ini dinyatakan oleh guru: 
“Mereka kerja baktinya dengan cara membersihkan 
kelas masing-masing mbak, kalau habis praktek seni 
budaya atau kegiatan lain” (Is, 21 Juni 2016) 
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Selain itu peduli lingkungan ditunjukan dengan 
adanya tamanisasi yang ada di SD NU, hal tersebut 
terlihat dengan dokumentasi yang diambil peneliti, 
taman terlihat masih baru di buat dan masih bersih. Hal 
ini diperkuat dengan pernyataan guru: 
“Siswa di ajak untuk membuat tamanisasi agar 
mereka tahu cara merawat tanaman” (Is, 21 Juni 
2016) 
 
Berdasarkan wawancara siswa membuang sampah 
yang ada di lantai dan membersihkan lantai didepan 
kelas, siswa juga tidak sungkan untuk ikut menyapu dan 
mengepel lantai yang kotor, hal ini diperkuat dengan 
pernyataan guru: 
“Kalau misal hujan, lantai kotor ya siswa 
mengambil pel dan membersihkannya.” (Is, 21 Juni 
2016) 
 
l) Peduli Sosial 
Menjenguk siswa atau takziah ketika ada keluarga 
siswa ataukeluarga guru atau masyarakat sekitar SD ada 
sripah, menjenguk teman yang sakit. Hal ini dinyatakan 
oleh guru: 
“Anak-anak dibiasakan buat menjenguk dan 
mendoakan teman yang sakit, kalau ada yang 
meninggal ya takziah” (SM, 22 Juni 2016) 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan siswa: 
“ Kalau ada yang sakit ditengok dirumahnya” (Dw, 
22 Juni 2016) 
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“Kalau sakitnya sampai lebih dari 3 hari, di jenguk 
mbak, nanti  bareng temen-temen sama guru juga” 
(FL, 22 Juni 2016) 
m) Tanggung Jawab 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, didapat bahwa 
setiap hari siswa piket berdasarkan jadwalnya. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan siswa: 
“Piket mbak, kalau tidak nanti nggak enak sama 
temen-temen” (Dw, 22 Juni 2016) 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan guru: 
“Tugas siswa yang piket ya menyapu dikelas, 
mebersihkan debu di meja, menghapus tulisan di 
papan tulis” (SM, 22 Juni 2016) 
 
2) Kegiatan Spontan 
Berdasarkan hasil observasi peneliti ketika 
pembelajaran, guru memberikan motivasi untuk anak yang 
mulai menyerah ketika mengerjakan soal seperti: 
“dicoba dulu, jangan langsung berkata bahwa itu 
susah” (SM, 22 Juni 2016).  
 
Hal ini didukung dengan pernyataan guru lainnya yang 
menyatakan: 
“tidak henti-hentinya setiap hari guru harus selalu 
mengingatkan siswa agar rajin” (Is, 23 Juni 2016) 
 
Berdasarkan hasil observasi, guru mengingatkan 
kepada siswa agar jujur. Hal ini diperkuat dengan guru 
pendamping pondok yang menyatakan: 
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“ayo jujur, tidak boleh bohong lho yaa” (Ka, 22 Juni 
2016) 
 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, apabila ada 
tanaman di depan kelas yang terlihat kering, guru langsung 
menyuruh siswa untuk menyiramnya. Hal ini sesuai dengan 
pernyatan guru bahwa  
“apabila ada tanaman yang kering ya memanggil anak-
anak buat belajar menyirami tanaman tersebut” (Is, 21 
Juni 2016) 
 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, ketika ada siswa 
yang terlambat masuk sekolah, guru mengingatkan agar 
tidak telat lagi. Hal ini sesuai dngan pernyataan guru: 
 “kalau ada siswa yang terlambat ya diingatkan untuk 
tidak terlambat lagi di hari besoknya mbak”( Is, 21 Juni 
2016) 
 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, ketika ada siswa 
yang bermain bola dan bola masuk ke kantor maka guru 
langsung menegur siswa untuk lebih berhati-hati dalam 
bermain. Hal ini sesuai dengan pernyataan guru: 
 “ya begitu mbak kalau anak-anak bermain nggak hati-
hati bola saja bisa masuk ke kantor mbak”. (Is, 21 Juni 
2016) 
 
3) Keteladanan 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, guru 
berangkat ke sekolah tepat waktu, guru harus datang tepat 
waktu pada pukul 06.45, hal ini dinyatakan oleh guru: 
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“semua guru disini selalu datang tepat waktu, jarang ada 
yang terlambat mbak, mereka sudah ada kesadaran dan 
disiplin waktu mbak” (Is (21 Juni 2016) 
 
Guru juga menggunakan seragam sekolah sesuai dengan 
jadwal yang ditentukan. Hal ini agar di contoh oleh para siswam, 
seperti yang dinyatakan oleh guru:  
“guru disini menggunakan seragam sekolah sesuai jadwal 
biar siswa juga menyontoh ketertiban kita dalam mematuhi 
aturan mbak” (Is (21 Juni 2016) 
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti. Guru 
ikut piket, guru memberikan contoh bagaimana menyapu yang 
benar dan tempat-tempat mana aja yang perlu disapu. Hal ini 
diperkuat dengan pernyataan guru kelas IA: 
“Ketika piket misalnya, saya ikut menunggu mereka piket 
dan juga ikut menyapu mebantu yang piket. Terkadang jika 
siswa saja yang piket kurang bersih jadi saya juga memberi 
contoh dan membatu bagaimana menyapu yang benar dan 
bagain mana saja yang perlu disapu” (SM, 22 Juni 2016) 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru mengajak 
siswa untuk melaksanakan salat duhur berjamaah dan 
mengingatkan siswa untuk salar ashar terlebih dahulu sebelum 
mereka pulang kerumah. Hal ini sesuai dengan pernyataan guru 
Is “sebelum pulang kerumah guru mengajak siswa untuk salat 
ashar dulu mbak, jd mereka pulang tinggal istirahat” 
4) Pengondisian 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, terdapat Tamanisasi di 
depan kelas dan di samping kelas 3-4, tanaman hias tersebut 
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terlihat masih baru di buat dan terdapat beberapa tanaman yang 
sedikit besar. 
 Berdasarkan hasil observasi peneliti, d semu depan kelas 
terdapat tempat sampah besar, sedangkan di depan kantor ada 
tempat sampah sudah dipilah menjadi 3 yaitu plastik, daun, dan 
kertas.  
 Berdasarkan hasil observasi peneliti, terdapat ruang UKS. 
Ruangan di setting nyaman dan mempunyai obat-obatan yang 
cukup lengkap jika ada siswa atau guru yang merasa kurang enak 
badan. Ada petugas UKS juga yang siap menjaga jika perlu 
bantuan. 
 Berdasarkan hasil observasi peneliti, terdapat minimarket 
yang di namakan "NU Mart”, barang-barang di jual adalah 
snack, peralatan sekolah, dan seragam sekolah. Minimarket 
tersebut cukup lengkap untuk kebutuhan siswa di SD NU.  
 Berdasarkan hasil observasi peneliti, terdapat Masjid yang 
cukup, masjid ini terdapat di bagian depan bersebalahan dengan 
NU Mart, kondisi masjid cukup bersih dan rapi di lengkapi 
dengan adanya mukena dan AL-Qur’an. Berdasarkan hasil 
observasi peneliti juga terdapat PAUD terpadu yang bersebalahn 
pula dengan Masjid, paud ini digunakan untuk masyarakat 
umum serta anak-anak dari guru SD NU, para guru menitipkan 
anak-anak mereka di PAUD tersebut. 
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 Berdasarkan hasil observasi peneliti, terdapat beberapa AL-
Qur’an di setiap kelas, hal tersebut untuk mendukung 
pembelajaran di dalam kelas. Di setiap kelas juga terdapat 
hiasan-hiasan hasil prakarya siswa, hasil prakarya tersebut 
dipasang sebagai bentuk apresiasi hasil kreatifitas mereka. 
 Berdasarkan hasil observasi peneliti, terdapat rak sepatu di 
setiap depan kelas, dan di tangga menuju kelas, rak sepatu 
tersebut terlihat rapi. Siswa tidak diperbolehkan belajar di kelas 
dengan menggunakan sepatu, mereka harus melepas sepatu 
untuk menjaga kebersihan. 
d. Nilai Karakter Pada Pelaksanaan Ekstrakurikuler 
Dalam mengimplementasikan nilai disiplin, SD NU 
menyelenggarakan ekstrakurikuler wajib pramuka. Ekstrakurikuler 
pramuka diselenggarakan rutin dan mandiri siswa. disiplin yang di 
impelentasikan dalam pramuka yaitu siswa upacara sebelum 
pramuka dan memakai atribut pramuka lengkap. Kerja keras yang 
diajarkan yaitu siswa berusaha untuk mencoba membuat tali yang 
telah di ajarkan oleh pembina. Ekstrakurikuler dilaksanakan rutin 
setiap hari kamis dan jumat, ekatrakurikuler pramuka di laksanakan 
untuk melihat potensi nilai karakter leadership yang ada diri siswa. 
hal ini dinyatakan oleh guru: 
“Ekstrakurikuler pramuka itu kita jalankan untuk melihat 
potensi anak dalam hal memimpin mbak, atau bisa di bilang 
jiwa leadership nya” (Is, 24 Juni 2016) 
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Berdasarkan hasil wawancara, ekstrakurikuler drumband 
mengimplementasikan nilai kreatif dan kerja keras. Siswa diajarkan 
teknik-teknik bermain musik, kerja keras di tunjukan saat siswa 
sedang latihan drumband. Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
drumband adalah siswa kelas 1-2. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
guru: 
“Drumband itu diikuti anak-anak kelas 1-2 mbak karena 
mereka kan masih kecil-kecil dan lucu jadi seru kalau main 
drumband” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ekstrakurikuler 
Hadroh dan Tilawah  mengajarkan nilai religius karena siswa dapat 
menyanyikan lagu-lagu religius, siswa juga dikenalkan dengan alat-
alat pengiring kegiatan tersebut. Siswa yang mengikuti kegiatan 
tersebut adalah siswa kelas 3-5. Siswa kelas 6 tidak disarankan untuk 
mengikuti ekstrakurikuler karena persiapan ujian. Hal ini dinyatakan 
oleh guru: 
“Hadroh dan tilawah itu diikuti kelas 3-5 mbak, karena 
kegiatan tersebut kan anak-anak harus mudah menghafal 
lagu serta mudah menghafal teknik bermain lat-alatnya, kelas 
6 tidak disarankan ikut karena waktu mereka buat persiapan 
ujian” 
 
Berdasarkan hasil wawancara, ekstrakurikuler olahraga yang 
ada di SD NU adalah karate, karate mengajarkan siswa mandiri dan 
kerja keras, karena olahraga karate mengajarkan teknik-teknik bela 
diri yang mampu mempertahankan siswa dari serangan ataupun hal 
lainnya. Pernyataan tersebut diungkapkan oleh guru: 
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“Karate itu kan bela diri untuk pertahanan diri mbak, jadi 
siswa diajarkan untuk membela diri ketika dia mendapat 
masalah, serangan, atau apapun yang membahayakan 
dirinya, namun disini kita masih membatasi bahwa karate 
tidak untuk kekerasan.” (Ki, 25 Juni 2016) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ekstrakurikuler 
lukis mengajarkan siswa untuk mempunyai nilai kreatif, siswa yang 
mengikuti ektrakurikuler tersebut adalah siswa dari kelas 1-5. Hasil 
kreatifitas mereka juga bisa di pajang di kelas, hal ini dinyatakan 
oleh guru: 
“Hasil lukisan anak-anak kita pajang di kelas agar mereka 
merasa dihargai hasil karya mereka di pamerkan di kelas, 
makanya banyak sekali hiasan di kelas karena itu adalah hasil 
karya mereka sendiri” (Is, 25 Juni 2016) 
 
Berdasarkan hasil wawancara, ekstarukurikuler sains 
mengajarkan nilai peduli lingkungan agar siswa dapat melakukan 
eksperimen yang ada di lungkungan sekitarnya. Hal ini dinyatakan 
oleh guru: 
 
“Ilmu sains yang mereka dapatkan itu kan kembali ke alam, 
mereka belajar tentang ilmu alam dan apapun yang ada di 
muka bumi ini mbak” 
(Is, 25 Juni 2016) 
 
Pelaksanaan ekstrakurikuler mengimplementasikan 
pendidikan karakter, nilai dalam ektrakurikuler yaitu kerja keras, 
disiplin, menghargai prestasi, bersahabat, peduli lingkungan, dan 
cinta tanah air. Pelaksanaan ekstrakurikuler, hal ini sudah sesuai 
dengan strategi impelemntasi pendidikan karakter melalui kegiatan 
pengembangan diri ekstrakurikuler (Kementerian Pendidikan 
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Nasional, 2011: 14) Visi kegiatan ekstrakurikuler adalah 
berkembangnya potensi, bakat, dan minat secara optimal (Jamal 
Ma/mue Asmani, 2011: 63) 
Bakat dan minat dikembankan selain dalam kegiatan 
pembelajaran yaitu ditambah dengan ekstrakurikuler. 
Ekstrakurikuler di SD NU mendukung pengembangan bakat siswa 
di bidang musik yaitu dengan adanya drumband dan kosidahan, 
ekstrakurikuler yang mengembangkan bakat dan minat siswa di 
bidang olahraga yaitu dengan ekstrakurikuler olahraga seperti 
karate, dll. Ekstrakurikuler yang mengembangkan bakat siswa 
seperti bakar pecinta alam dan kedisiplinan dengan ekstrakurikuler 
pramuka. 
e. Keterkaitan antara pondok pesantren dengan Implementasi Pendidikan 
Karakter di SD Nadhlatul Ulama. 
Pondok pesantren mempunyai keterkaitan dan berperan penting 
dalam pelaksaan implementasi pendidikan karakter di SD Nahdlatul 
Ulama, hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan pendamping 
pondok pesantren dan para guru SD Nahdlatul Ulama. 
Berdasarkan hasil wawancara, ada beberapa karakter yang 
mempunyai keterkaitan dengan pondok pesantren, hal ini dinyatakan 
oleh pendamping pondok pesantren: 
“Pondok pesantren itu mengajarkan banyak hal terutama tentang 
religius mbak, misalnya beribadah salat, mengaji, membaca al-
Qur’an, Iqro’, dan hal-hal religius lainnya. Pondok juga 
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mengajarkan semua karakter yg sesuai dengan kurikulum mbak” (ka 
23 juni 2016) 
 
Keterkaitan pondok pesantren dengan pelaksanaan pendidikan 
karakter kejujuran dan toleransi juga mempunyai keterkaitan seperti 
yang di nyatakan oleh pendamping pondok pesantren: 
“kita selalu mengajarkan siswa untuk selalu jujur dimanapun mereka 
berada mbak, kita nge tes kejujuran siswa dengan bertanya saat 
mereka menjalankan ibadah salat, mengaji atau belum, dan lain 
sebagainya. Siswa juga di ajarkan untuk menjaga toleransi mereka 
dalam beragama atau menghormati teman yang berbeda suku, adat, 
budaya atau wilayahnya mbak. Dengan begitu kita juga mencegah 
adanya sikap bullying terhadap sesama siswa mbak.” 
 
 Siswa SD Nahdlatul Ulama tidak lepas dari kedisiplinan yang 
dibentuk oleh aturan dari pihak sekolah, namun pondok pesantren juga 
menerapkan kedisiplinan untuk siswa agar mereka tidak hanya tertib di 
sekolah namun di pondok juga, hal ini dinyatakan oleh pendamping 
pondok pesantren: 
“Pondok pesantren membentuk siswa agar selalu disiplin dengan 
aturan sekolah maupun pondok pesantren agar mereka dapat terbiasa 
hidup disiplin untuk kedepannya mbak, kita mengajarkan siswa agar 
menghargai waktu tidak datang telat waktu sekolah, tidak telat 
menjalankan ibadahnya, dan melaksanakan kegiatan pondok tepat 
waktu.” (Ka 23 Juni 2016) 
 
 Pondok Pesantren menunjang siswa menjadi siswa yang mempunyai 
karakter demokrasi dengan caranya sendiri. Hal ini di nyatakan oleh 
pendamping pondok pesantren: 
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“Siswa di ajarkan untuk mempunyai jiwa demokrasi atau 
mempunyai hak kebebasan, seperti mereka mempunyai hak untuk 
memilih pemimpin dalam setiap regu dalam kegiatan pondok 
pesantren. Kegiatan tersebut juga mengajarkan siswa untuk 
kerjasama dengan setiap kelompoknya mbak.” (Ka 23 Juni 2016) 
 
Pondok pesantren juga tidak melupakan semangat kebangsaan dan 
cinta tanah air nya untuk di salurkan ke para siswa yang masih belum 
begitu mengenal apa arti semangat kebangsaan dan cinta tanah sir. Hal 
ini diajarkan pendamping pondok pesantren dengan pernyataan: 
“Pada tanggal 17 agustus kita memperingati hari kemerdekaan 
negera republik Indonesia sekalian mengajarkan siswa untuk 
mencintai negaranya mbak, bukti semangat kebangsaan dan cinta 
tanah air juga kita tanamkan dengan cara menempel poster para 
pahlawan, presiden dan wakil presiden Indonesia mbak.” (Ka 23 
Juni 2016) 
 
Pondok pesantren mengajarkan peduli sosial dan peduli lingkungan 
dengan berbagai cara, hal ini seperti yang dinyatakan oleh pendamping 
pondok pesantren: 
“Siswa kita ajak jenguk temen yang sakit mbak, agar mereka tahu 
caranya berbagi kasih dan peduli sosial dengan temannya. Selain 
peduli sosial, siswa juga kita ajarkan untuk peduli dengan 
lingkungannya seperti menjaga kebersihan sekitar pondok agar tetap 
bersih dan rapi, siswa juga selalu membersihkan kamar tidur dan 
kamar mandi setelah mereka memakainya.” (Ka 23 Juni 2016) 
 
Dalam pendidikan karakter gemar membaca, pondok pesantren 
berperan penting dalam mengajarkan karakter tersebut, hal ini di 
nyatakan pendamping pondok pesantren: 
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“Yaa.. tentu kita didik siswa dengan gemar membaca, karena siswa 
harus belajar mengaji dan membaca al-Qur’an. Setiap harinya siswa 
harus membaca al-Qir’an jadi siswa gemar membaca, bukan hanya 
al-Qur’an saja namun juga buku bacaan tentang agama dan lainnya.” 
(Ka 23 Juni 2016) 
 
Dalam pendidikan karakter tanggung jawab, pondok pesantren 
berperan memberikan tugas untuk siswanya seperti yang dinyatakan oleh 
pendamping pondok pesantren: 
“Kalau untuk tanggung jawab di dalam pondok pesantren maupun 
di sekolah itu tidak jauh kegiatannya, kita hanya tinggal 
membuatkan jadwal tugas dan kegiatan, dengan begitu kita bisa 
mengukur tanggung jawab siswa sampai mana. Di pondok pesantren 
kita memberikan tugas seperti tugas membersihkan kamar, sekitar 
pondok, dan lainnya. Siswa juga di tuntut untuk tanggung jawab 
dengan kewajibannya menjalankan ibadah.” (Ka 23 Juni 2016) 
 
3. Kendala-kendala dalam Mengimplementasikan Pendidikan Karakter 
di SD Nahdlatul Ulama. 
Berdasarkan hasil wawancara, ada beberapa kendala dalam 
mengimplementasikan pendidikan karakter di SD NU, hal ini dinyatakan 
oleh guru: 
“Kalah dengan permainan anak-anak seperti teknologi digital mbak, 
karena permainan digital seru dan menyita waktu anak-anak. Selain 
itu lingkungan keluarga yang kurang bagus juga menjadi kendala 
mbak karena anak di didik kurang perhatian mungkin, atau kurang 
di awasi jd ada yang ngeyel dan susah  di kasih tahu” (Is, 21 Juni 
2016) 
 
 Berdasarkan hasil observasi di SD NU pada tanggal 21 Juni 2016, 
terlihat bahwa siswa tidak diperkenankan membawa alat komunikasi, 
karena gadget dapat mengganggu aktivitas proses belajar mengajar siswa. 
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di waktu yang sama guru juga tidak menyentuh gadget yang lain kecuali 
laptop untuk mengerjakan pekerjaan mereka. Dalam hal ini guru menjadi 
teladan siswa karena tidak terlalu sering menggunakan gadget di 
sekolahan. Namun ada beberapa guru yang tidak bisa menghandle siswa 
karena belum mengenal karakter siswa, hal ini di nyatakan oleh guru: 
“Ada beberapa guru yang kurang menguasai anak, jd tidak bisa 
mengatur siswa dengan baik mbak, maunya anak gimana, yang tidak 
disuka sama anak apa. Pengaruh dari tontonan tv juga jd kendala 
mbak soalnya kalau anak dirumah nonton tv terus kan mereka sering 
ikut-ikut di tv mbak, anak-anak juga lebih suka nonton tv daripada 
belajar” (SM, 22 Juni 2016) 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan pendamping pondok 
pesantren, anak-anak yang terlalu banyak menjadi kendala dalam 
mengimplementasikan pendidikan karakter di SD NU, beliau menyatakan 
sebagai berikut: 
 “Kendalanya ya, harus mengamati siswa satu persatu mbak, disini 
kan anak-anaknya banyak mbak jadi sedikit sulit mengamati dan 
mengenal anak satu persatu, sedangkan mengamati siswa itu kan 
afektif mbak, jadi itu kendalanya mbak” (Ki, 22 Juni 2016) 
 
 Berdasarkan hasil observasi peneliti, siswa di SD NU berjumlah 360 
siswa terbagi menjadi 9 kelas, yaitu kelas 1A, 1B, 2A, 2B, 3A, 3C, 4, 5, 
dan 6. Rata-rata kelas 40 siswa. maka dari itu guru sedikit kesulitan dalam 
mengawasi dan mengamati siswa karena siswa mempunyai karakter yang 
berbeda-beda dan tidak semuanya guru hafal dengan siswa yang ada di 
sekolah tersebut, rata-rata guru hanya dapat menghafal siswa yang jadi 
wali kelas mereka. 
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B. Pembahasan 
1. Implementasi Pendidikan Karakter di SD NU 
a. Nilai Karakter melalui proses Pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas guru mayoritas guru 
menuliskan nilai karakter yang dikembangkan pada RPP. Nilai 
karakter yang dikembangkan disesuaikan dengan materi yang akan 
disampaikan oleh guru. Berdasarkan data peneliti, semua guru 
membuat RPP disetiap awal semester. 
Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dibuka 
dengan salam dan berdoa sebelum belajar. apersepsi yang dilakukan 
oleh guru dengan mengaitkan materi sebelumnya dan dikaitkan juga 
dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini memudahkan siswa dalam 
memahami dan membantu siswa menemukan pengetahuan baru 
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan 
bahwa implementasi pendidikan karakter rasa ingin tahu 
dikembangkan dengan baik melalui media pembelajaran, berbagai 
sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran, pembelejaran 
discovery, dan cara guru tang menumbuhkan rasa keingintahuan 
siswa. sumber belajara yang digunakan bermacam-macam yaitu dari 
alam langsung, buku cetak, teknologi, gadget, dll. 
 Implementasi pendidikan karakter mandiiri dikembangkan 
dengan sikap percaya diri siswa ketika pembelaaran dan siswa 
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percaya belajar sesuai kecepatan belajarnya masing-masing. Siswa 
percaya diri ketika bertanya kepada guru. Ketika siswa 
mempresentasikan hasil diskusinya, siswa juga percaya diri dalam 
membacakan hasilnya. Selain itu, smber belajar yang beragam juga 
meningkatkan kemandirian siswa untuk menyiapkan  sumber belajar 
tidak hanya dari 1 buku, tetapi juga bisa dengan yang lainnya. Hal 
ini di dukung dengan guru yang memancing siswa untuk aktif. 
Implementasi karakter mandiri sudah berjalan dengan baik, akan 
tetapi di beberapa kelas, keaktivan siswanya ada yang belum terlihat. 
Di kelas IIA misalnya, ketika guru bertanya ada yang belum jelas? 
Ada yang mau bertanya? Tidak ada siswa yang menjawab. 
Sedangkan untuk siswa yang berada di kelas tinggi sudah mulai aktif 
untuk menanyakan tentang pelajaran atau hal lainnya yang mereka 
belum pahami. 
 Berdasarkan hasil penelitian di dalam kelas, implementasi 
pendidikan karakter toleransi yaitu dengan tempat duduk siswa yang 
berpindah-pindah, pembagian kelompok secara acak, menghormati 
teman, dan guru. Perpindahan tempat duduk secara berkala 
seminggu sekali diharpkan menumbuhkan toleransi siswa. siswa 
menjadi merasakan duduk di berabagai tempat. 
Implementasi pendidikan karakter menghargai prestasi, 
ditumbuhkan melalui pertanyaan guru apabila siswa sudah 
mengoreksi hasil soalnya. Guru bertanya siswa salah berapa? Ada 
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yang salah satu? Salah dua? Hal ini dilakukan dengan maksud agar 
siswa termotivasi untuk meningkatkan prestasinya. 
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, implementasi 
pendidikan karakter jujur dalam pembelajaran yaitu dengan tidak 
menyontek ketika ujian, mengakui kesalahan ketikan ditanya guru 
salah berapa, dan mencocokan hasil evaluasi pembelajaran dengan 
cara ditukarkan.  
 Berdasarkan hasil observasi, implemntasi pendidikan 
karakter kerja keras yaitu belajar di kelas dan aktif belajar di kelas. 
Berdasarkan observasi, siswa aktif ketika pembelajaran. Metode 
yang dipilih oleh guru tergantung dengan materi yang akan 
diajarkan. Metode yang digunakan oleh guru yaitu diskusi, tanya 
jawab, praktikum, ceramah, dll. Hal ini menunjang siswa untuk aktif 
dan mendorong siswa untuk mengimplemntasikan pendidikan 
karakter. 
 Berdasarkan hasil observasi dan penelitian, kaitannya 
dengan implemntasi pendidikan karakter kreatif, siswa berkreasi 
saat pembelajaran yang membutuhkan kreatifitas, terlihat di 
beberapa kelas terdapat hiasan-hiasan dan mading yang dipenuhi 
dengan hasil kreasi siswa seperti gambar-gambar dan prakarya hasil 
dari tangan mereka sendiri.  Dari beberapa hal diatas dapat 
disimpulkan bahwa SD NU telah mengimplemntasikan nilai kreatif. 
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 Berdasarkan hasil observasi, implemntasi pendidikan 
karakter disiplin yaitu dengan membuat surat ketika ijin tidak masuk 
sekolah, mengikuti semua kegiatan pembelajaran, dan 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru tepat waktu. 
Implementasi nilai karakter cinta damai yaitu dengan tolong 
menolong dan tidak mengejek/menghina. Siswa tidak mengejek 
teman yang belum bisa mengerjakan tugas dengan baik atau ketika 
siswa salah dalam menajwab pertanyaan dari guru. 
 Berdasarkan hasil penelitian semua guru menyisipkan nilai-
nilai karakter dalam setiap pembelajaran. Guru menanamkan dan 
membiasakan siswa dan pembelajarn dalam kelas. Dari pembiasaan 
di dalam kelas inilah, yang menjadikan siswa menjadi terbasa dalam 
mengamalkannya di luar kelas. Hal ini sudah sesuai dengan 
Darmiyari Zuchdu dkk (2010: 3) yang menyatakan bahwa 
pendidikan karakter yang diintegrasikan dalam pembelajaran 
berbagai bidangg studi dapat memberikan pengalaman yang 
bermakna bagi murid-murid karena mereka memahami, 
menginternalisasi, dan mengaktualisasikannya melalui poses 
pembelajarn. Implementasi pendidikan karakter melalui integrasu 
mata pelajaran dan pembelajaran mulok sudah dilaksanakan dengan 
perencanaan berupa RPP dan pemmbelajaran kontekstual. 
Berdasarkan hasil penelitian, adapun penambahan jam 
pelajaran untuk kelas sore yang di sebur Madrasah Diniyah 
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Takmiliyah. Madrasah Diniyah Takmiliyah. Madrasah Diniyah 
Takmiliyah adalah suatu pendidikan keagamaan Islam nonformal 
yang menyelenggarakan pendidikan Islam sebagai pelengkap bagi 
siswa pendidikan umum. Untuk tingkat dasar (diniyah takmiliyah 
awaliyah) dengan masa belajar 6 tahun. 
Diniyah Takmiliyah sebagai alternatif yang domninan untuk 
melengkapi pelajaran keagamaan dalam lembaga formal yang 
dianggap belum mencukupi dalam proses peningkatan keimanan, 
ketaqwaan, serta akhlaq mulia dalam rangka 
mencerdaskankehidupan bangsa ini. Tujuan dari Madrasah Diniyah 
adalah: 
a) Memberikan bekal kemampuan dasar kepada warga belajar 
untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi muslim 
yang beriman dan bertaqwa serta berakhlaq mulia dan menjadi 
warga negara Indonesia yang berkepribadian, percaya pada diri 
sendiri, serta sehat jasmani dan rohaninya. 
b) Membina warga belajar agar memiliki pengalaman, 
pengetahuan, keterampilan, beribadah, dan sikap terpuji yang 
berguna bagi pengembangan pribadinya. 
c) Mempersiapkan warga belajar untuk dapat mengikuti 
pendidikan lanjut pada madrasah diniyah. 
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Adapun fungsi dari Madrasah Diniyah yaitu sebagai berikut: 
a) Menyelenggarakan pengembangan kemampuan dasar 
pendidikan Agama Islam yaitu meliputi Al-Qur’an, Hadits, 
Aqidah-Akhlak, Ibadah, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Bahasa 
Arab. 
b) Memenuhi kebutuhan masyarakat akan pendidikan agama Islam 
bagi warga belajar yang memerlukannya. 
c) Memberikan bimbingan dalam pelaksanaan pengalaman ajaran 
Islam. 
d) Membina hubungan kerjasama dengan orang tua warga belajar 
dan masyarakat. 
e) Melaksanakan Tata Usaha dan rumah Tangga pendidikan serta 
Perpustakaan.  
b. Nilai-Nilai Karakter dalam Peraturan Sekolah 
1) Religius 
Berdasarkan hasil penelitian, di dapat bahwa kegiatan rutin 
yang mengimplementasikan religius siswa adalah shalat duha 
dan salat dhuhur berjamaah, berdoa sebelum dan sesudah 
pembelajaran, perayaan hari besar Islam seperti maulid nabi, 
menyembelih hewan kurban, dan pesantren kilat. Ketika 
berdoasiswa tenang, tidak ada yang tengok kanan kiri. Nilai 
religius teah diimplementasikan dengan baik di SD Nahdlatul 
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lama. Kegiatan telah dilaksanakan secara rutin. Guru 
mendukung dan membiasakan siswa dalam kegiatan rutin ini. 
Guru agama Islam memberikan keteladanan dengan menjadi 
imam ketika shalat berjamaah. Bentuk pengondisian yang 
mendukung religius yaitu ada tempat masjid di sebelah gerbang 
sekolah, Al-Qur’an dan Iqra’ juga sudah disediakan untuk 
menunjang pembelajaran. 
Pondok pesantren yang di dirikan juga semakin mendukung 
bahwa nilai religius sangat erat dengan SD Nahdlatul Ulama, 
nilai religius yang terkandung di SD NU tidak diragukan lagi 
karna sudah terlalu banyak kegiatan islami yang ada di sekolah 
tersebut, kegiatan tersebut seperti salat duha, duhur, dan ashar 
berjamaah.  Siswa juga di ajarkan untuk menjadi imam dengan 
cara bergantian mengimami teman-temannya. Kegiatan lainnya 
seperti hafalan surat pendek, fiqih, membaca Al-Qur'n, membaca 
Hadits, dll.  
2) Jujur 
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan rutin yang 
mengimplementasikan jujur adalah tidak menyontek ketika 
ulangan, siswa tidak menyontek dengan kesadaran bahwa 
perilaku yang dilakukan tidak baik dan mendapat dosa. Namun 
dalam penuturan salah satu guru masih ada siswa yang tidak 
jujur, dalam hal ini guru mengingatkan siswa untuk selalu jujur, 
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guru memberikan keteladan dengan memberikan contoh  untuk 
selalu jujur dengan hasil pekerjaannya sendiri atau dalam 
kegiatan lain, seperti guru memberi keteladanan dengan terbuka 
dalam penilaian saat hasil ulangan dicocokan bersama dan 
dibagikan kepada siswa, guru juga memberikan keteladan untuk 
selalu jujur dalam menjalankan ibadah salat 5 waktu. 
Kegiatan tersebut rutin dilakukan para guru di SD Nahdlatul 
Ulama agar siswa tidak lupa untuk selalu jujur pada diri sendiri, 
orang lain, dan Allah SWT.  Siswa juga di ingatkan untuk tidak 
berbohong kepada semua orang agar tidak mendapat dosa dan 
mendapat kerugian, seketika siswa akan takut dan akan selalu 
jujur. 
3) Toleransi 
Berdasarkan hasil penelitian kegiatan rutin yang 
mengimplementasikan nilai toleransi yaitu siswa menghargai 
teman yang berbeda suku atau agama, meskipun siswa di SD 
Nahdlatul Ulama semuanya beragama Islam namun para guru 
juga tidak lupa untuk memberikan pengetahuan tentang 
perbedaan agama yang di anut masyarakat di Indonesia, 
pengetahuan tersebut di sisipkan pada pelajaran agama agar di 
masa depannya siswa dapat menghargai teman-teman mereka 
yang berbeda agama atau berbeda suku. Siswa di berikan 
pengetahuan bahwa semua orang di mata Allah SWT 
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mempunyai drajat yang sama dan tidak membeda-bedakan antar 
suku dan agama. 
4) Disiplin 
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan rutin yang 
mengimplementasikan nilai disiplin adalah datang di sekolah 
tepat waktu, mengikuti upacara bendera dengan tertib, memakai 
baju seragam rapi sesuai dengan jadwal, menyelesaikan tugas 
tepat waktu, dan menjalankan salat serta kegiatan 
ekstrakurikuler dengan tepat waktu. 
Siswa mengerjakan PR yang diberikan oleh guru dengan 
disiplin. Tidak ada siswa yang tidak mengerjakan PR selama 
peneliti observasi, berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, 
siswa takut apabla tidak mengerjakan PR karena ada sanksi. 
Dalam hal ini terlihat bahwa SD Nahdlatul Ulama telah 
mengimplementasikan pendidikan karakter disiplin. 
5) Demokratis 
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan rutin yang 
mengimplemntasikan nilai demokratis yaitu membuat tata tertib 
kelas, menentukan ketua kelas dan pengurus kelas secara 
musyawarah. Hal ini sudah berjalan dengan baik. Peraturan yang 
dibuat dengan kesepakatan bersama dilakukan siswa dengan 
baik dan konsisten. Musyawarah dilakukan rutin setiap awal 
semester I. Ketua kelas dan pengurus kelas ganti setiao 1 tahun. 
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Keteladan guru yang dilakukan oleh guru yaitu menghargai 
siswa yang berbicara, menghargai setiap pendapat guru, dan 
diskusi antar guru. 
6) Semangat kebangsaan 
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan rutin yang 
mengimplementasikan nilai semangat kebangsaan yaitu dengan 
berpakaian adat setiap hari kartini untuk guru dan siswa. kegiatan 
tersebut dilakukan guna menghargai dan memperingati hari 
pahlawan. 
7) Cinta Tanah Air 
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan rutin yang 
mengimplementasikan nilai cinta tanah air yaitu siswa mengikuti 
upacara bendera di sekolah dengan tertib dan siswa menyanyikan 
lagu kebangsaan dengan lantang.  
Pengondisian yang mendukung cinta ranah air yaitu di setiap 
kelas terdapat foto presiden dan wakil presiden, foto pahlawan, 
pancasila, dll. Dari indikator tersebut dapat disimpulkan bahwa 
SD Nahdlatul Ulama telah mengondisikan untuk implementasi 
nilai cinta tanah air. 
8) Menghargai prestasi 
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan rutin yang 
mengimplementsikan nilai menghargai prestasi adalah 
memberikan reward atau hadiah untuk siswa yang mendapatkan 
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nilai bagus sewaktu ulangan. Reward tersebut berupa bingkisan 
snack atau perlatan sekolah seperti buku untuk siswa, hal 
tersebut diajarkan agar siswa termotivasi untuk meraih prestasi 
dengan lebih baik lagi. 
9) Bersahabat 
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan rutin yang 
mengimplentasikan nilai bersahabat adalah tolong menolong 
ketika kerja bakti, saling membantu ketika mengerjakan tugas 
kelompok, dan melakukan ibadah bersama ketika di masjid. 
10) Peduli Sosial 
Berdasarkan hasil penelitian. Kegiatan yang 
mengimplementasikan nilai peduli sosial yaitu menjenguk teman 
yang sakit dan takziah ketika ada saudara, guru/ siswa/tetangga 
sekolah yang meninggal. Ketika ada siswa/guru yang sakit lebih 
dari 3 hari. Siswa/guru tersebut di jenguk. 
11) Gemar Membaca 
Berdasarkan hasil penelitian,  kegiatan rutin yang 
mengimplementasikan nilai gemar membaca, siswa dibiarkan 
untuk membaca dan meminjam buku di perpustakaan. Guru 
memberikan teladan dengan berkunjung di perpustakaan dan 
membaca buku. 
Koleksi buku diperpustakaan mayoritas sudah sesuai dengan 
yang dibutuhkan siswa dan guru. Akan tetapi masih kurang 
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koleksi buku tersebut apabila digunakan untuk seluruh sisa. 
Apalagi untuk buku-buku mata pelajaran umum. Apabila dilihat 
dari jumlah siswa yang berkunjung diperpustkaan, baru sebagian 
kecil dari siswa yang berkunjung. Namun, apabila dilihat dari 
segi kunjungan siswa di perpustakaan, hampir setiap hari 
perpustakaan dikunjungi oleh siswa. 
12) Peduli Lingkungan 
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan rutin yang 
mengimplementasikan nilai peduli lingkungan yaitu kerja bakti, 
cuci tangan, menyirami tanaman, mebuang sampah pada 
tempatnya.  
Setiap hari, tanaman di depan kelas di siram oleh siswa yang 
piket. Selain itu, siswa sudah terbiasa membuang sampah di 
tempat sampah. Halaman sekolah terlihat bersih walaupun siang 
hari. Peneliti tidak menemukan sampah plastik dan kertas yang 
berada di halaman sekolah. 
Dalam hal peduli sekolah, guru secara spontan membimbing 
siswa untuk menyiram ketika tanaman di depan kelas terlihat 
layu. Guru memberikan keteladan terkait dengan nilai peduli 
lingkungan. Ketika kerja bakti, guru ikut bekerja bakti. Ketika 
kerja bakti beberapa guru mengikuti kerja bakti. Dalam hal 
menyaou, guru kelas rendah, seperti guru kelas ikut menyapu. 
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Siswa yang piket dibantu oleh guru. Guru mengarahkan siswa 
bagian mana aja yang perlu untuk disapu. 
Pengondisian di SD Nahdlatul Ulama yang berkaitan dengan 
nilai peduli lingkungan yaitu adanya kamar mandi, tempat 
sampah, dan ada tempelan-tempelan atau slogan agar siswa 
mengamalkan peduli lingkungan. Berdasarkan hasil wawancara, 
siswa mengerti apa maksud dari slogan yang dibaca dan telah 
melaksakannya. Berdasarkan dari beberapa pengondisian yang 
di jelaskan diatas, dapat di simpulkan bahwa SD Nahdlatul 
Ulama telah melaksanakanpengondisian berkaitan dengan 
implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan. 
13) Tanggung Jawab  
Dalam hal tanggung jawab, kegiatan rutin yang 
mengimplementasikan pendidikan karakter yaitu mengerjakan 
piket berdasarkan jadwal. Semua siswa di semua kelas 
melaksanakan piket dengan baik. Sebelumpembelajaran dan 
setelah pembelajaran, siswa piket terlebih dahulu, oleh karena 
itu, ketika di dalam kelas, kelas terlihat bersih. Siswa 
melaksanakan piket dengan tertib. Ada alasan dari siswa yang 
melaksanakan piket karena takut di denda. Dengan hal terseut, 
siswa kelas IIIA menjadi rajin piket. 
 
c. Nilai Karakter Pada Pelaksanaan Ekstrakurikuler 
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Dalam mengimplementasikan nilai disiplin, SD N Plebengan 
menyelenggarakan ekstrakurikuler wajib pramuka. Ekstrakurikuler 
pramuka diselenggarakan rutin dan mandiri siswa. disiplin yang di 
impelentasikan dalam pramuka yaitu siswa upacara sebelum 
pramuka dan memakai atribut pramuka lengkap. Kerja keras yang 
diajarkan yaitu siswa berusaha untuk mencoba membuat tali yang 
telah di ajarkan oleh pembina. 
Ekstrakurikuler drumband mengimplemntasikan nilai 
kreatif. Siswa diajarkan teknik-teknik bermain musik, selain 
drumband mengimplementasikan menghargai prestasi, setiap ada 
lomba/evenet SD Nu selalu ikut. 
Ekstrakurikuler Hadroh dan tilawah mengajarkan nilai 
religius karena siswa dapat menyanyikan lagu-lagu religius, siswa 
juga dikenalkan dengan alat-alat pengiring kegiatan tersebut. Dalam 
ekstrakurikuler tersebut, setiap ada lomba atau event undangan sisw 
selalu mengikutinya. 
Ekstrakurikuler olahraga yang ada di SD NU adalah Karate, 
ekstrakurikuler olahraga mengajarkan nilai mandiri dan kerja keras. 
Ekstrakurikuler karate di ajarkan untuk pertahanan diri, bahwa kita 
harus bisa mempertahankan diri dari serangan apapun, karate 
mengajarkan kita untuk mandiri dalam bersikap, kerja keras dan 
tidak mudah menyerah juga diajarkan dalam ekstrakurikuler 
tersebut. 
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Ekstrakurikuler Lukis mengajarkan nilai kreatif karena siswa 
dapat menggambarkan kreatifitas mereka dalam sebuah lukisan atau 
karya yang mereka inginkan, siswa di beri kebebasan dalam 
berkarya namun masih diberikan batasan yang tidak mengandung 
unsur sara.  
Ekstrakurikuler sains club mengajarkan nilai peduli 
lingkungan, karena sains berhubungan juga dengan ilmu 
pengetahuan alam, yang dimana siswa belajar tentang ilmu alam dan 
muka bumi yang ada di sekitarnya.  
Pelaksanaan ekstrakurikuler mengimplementasikan 
pendidikan karakter, nilai dalam ektrakurikuler yaitu kerja keras, 
disiplin, menghargai prestasi, bersahabar, peduli lingkungan, dan 
cinta tanah air. Pelaksanaan ekstrakurikuler, hal ini sudah sesuai 
dengan strategi impelemntasi pendidikan karakter melalui kegiatan 
pengembangan diri ekstrakurikuler (Kementerian Pendidikan 
Nasional, 2011: 14) Visi kegiatan ekstrakurikuler adalah 
berkembangnya potensi, bakat, dan minat secara optimal (Jamal 
Ma/mue Asmani, 2011: 63) 
Bakat dan minat dikembankan selain dalam kegiatan 
pembelajaran yaitu ditambah dengan ekstrakurikuler. 
Ekstrakurikuler di SD NU mendukung pengembangan bakat siswa 
di bidang musik yaitu dengan adanya drumband dan kosidahan, 
ekstrakurikuler yang mengembangkan bakat dan minat siswa di 
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bidang olahraga yaitu dengan ekstrakurikuler olahraga seperti 
karater, dll. Ekstrakurikuler yang mengembangkan bakar siswa 
dalam pecinta alam dan kedisiplinan dengan ekstrakurikuler 
pramuka. 
d. Keterkaitan Pondok Pesantren dalam Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
di SD NU. 
Pondok pesantren berperan penting dalam pelaksaan pendidikan 
karakter, karakter religius adalah pendidikan karakter yang paling 
menonjol, peran pondok pesantren dalam melaksanakan pendidikan 
karakter adalah seperti mengulangi sistem pembelajaran yang sudah di 
dapatkan dari sekolah.  
Dalam pendidikan karakter religius, pondok pesantren berperan 
dengan cara mengajarkan beribadah salat wajib dan sunah, mengaji 
membaca al-Qur’an, Iqro, dan bacaan Islam lainnya. 
Dalam pendidikan karakter kejujuran, pondok pesantren berperan 
dengan cara mengajarkan siswa saat melaksanakan salat, apakah mereka 
benar-benar melaksanakan salat atau tidak. 
Dalam pendidikan karakter toleransi, pondok pesantren berperan 
dengan cara menegajarkan siswa untuk selalu berjabat tangan dan 
memberikan salam sebagai bentuk menghargai dan menghormati 
sesama umat manusia, siswa di ajarkan untuk tetap menghargai suku, 
budaya, dan agama. 
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Dalam pendidikan karakter disiplin, pondok pesantren berperan 
mengajarkan siswa dalam menghargai waktu dan mematuhi peraturan 
pondok. Siswa di ajarkan untuk beribadah tepat waktu, dan 
melaksanakan kegiatan pondok sesuai dengan waktunya. 
Dalam pendidikan karakter demokratis, pondok pesantren berperan 
mengajarkan siswa dalam memilih ketua pemimpin kelompok dalam 
suatu pondok, dengan begitu siswa bebas memilih untuk menentukan 
siswa pemimpin dari kelompok mereka.  
Dalam pendidikan karakter semangat kebangsaan, pondok pesantren 
mengajarkan siswa dalam menggunakan pakaian adat dan memperingati 
hari kartini. Kegiatan lomba juga dilaksakan ketika tgl 17 agusturs guna 
memperingati hari kemerderkaan negara republik Indonesia. 
Dalam pendidikan karakter cinta tanah air, pondok pesantren 
berperan mengajarkan siswa dalam menghormati negara kebangsaannya 
dengan menempelkan gambar presiden serta wakil presiden negara 
Indonesia, siswa juga di berikan pengetahuan tentang pahlawan-
pahlawan negara Indonesia yang di sisipkan ketika ceramah pengajian 
bersama. 
Dalam pendidikan karakter menghargai prestasi, pondok pesantren 
berperan memberikan hadiah atau reward kepada siswa yang berprestasi 
seperti katham alqur’an, reward yang diberikan berupa alat tulis yang 
berguna untuk kegiatan di sekolah maupun di pondok pesantren. 
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Dalam pendidikan karakter bersahabat, pondok pesantren berperan 
untuk meng akrabkan siswa agar terjalin suatu persahabatan di dalam 
pondok pesantren dengan cara memberikan kelompok kerja dalam 
kegiatan di pondok pesantren. 
Dalam pendidikan karakter peduli sosial, pondok pesantren berperan 
untuk mengajarkan siswa tentang berbagi untuk orang-orang yang 
membutuhkan, berbagi kasih untuk orang-orang yang sedang sakit. 
Siswa diajak untuk menjenguk teman/guru yang sedang sakit. 
Dalam pendidikan karakter gemar membaca, pondok pesantren 
berperan ketika siswa mengaji, menghafal al-qur’an dan bacaan lainnya. 
Siswa di fasilitasi pondok pesantren buku dan al-qur’an untuk bahan 
bacaan siswa. 
Dalam pendidikan karakter peduli lingkungan, pondok pesantren 
berperan untuk mengajarkan siswa tentang kepeduliannya dengan 
lingkungan berupa membersihkan area pondok pesantren, membesihkan 
kamar tidur, kamar mandi, dapur, dan area pondok lainnya. 
Dalam pendidikan karakter tanggung jawab, pondok pesantren 
berperan untuk mengajarkan siswa dengan cara piket di dalam pondok 
sesuai dengan jadwal yang sudah di berikan, siswa juga diajarkan untuk 
bertanggung jawab dengan posisi mereka seperti menjadi pemimpin 
kelompok dan bertanggung jawab dengan kewajiban mereka menjadi 
muslim untuk menjalankan ibadah sesuai waktunya. 
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2. Kendala-kendala dalam Mengimplementasikan Pendidikan 
Karakter di SD Nahdlatul Ulama 
Berdasarkan hasil penelitian, berikut beberapa kendala dalam 
mengimplementasikan pendidikan karakter di SD NU: 
1. Permainan digital 
Permainan digitasl pada zaman sekarang mempengaruhi 
sistem belajar siswa, karena siswa lebih fokus dengan permainan 
digital/gadget seperti PS, atau handphone. 
2. Lingkungan di rumah yang tidak bagus 
Lingkungan di rumah yang tidak bagus cenderung membuat 
anak lebih keras kepala, dan sulit diatur, dengan begitu guru 
sedikit kewalahan jika menghadapi beberapa siswa yang seperti 
itu. 
3. Beberapa guru kurang menguasai anak 
Guru kurang menguasai atau mengenal karakter siswa, 
karena siswa mempunya karakter yang berbeda-beda, hal ini 
yang menyebabkan guru kurang bisa menghandle/mengatur 
siswa sesuai dengan karakter mereka masing-masing. 
4. Pengaruh tontonan TV 
Pengaruh tontonan TV menjadi kendala karena tontonan TV 
kurang mendidik siswa dalam pembelajaran, acara tv 
memperlihatkan tontonan untuk orang dewasa dan kurang 
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adanya tontonan yang di khususkan untuk anak-anak. siswa 
cenderung mengikuti peran yang di tontonkan di acara TV.  
5. Memahami karakter siswa 
Guru harus mengamati karakter siswa satu persatu, karena 
siswa di SD NU terlalu banyak maka guru kurang afektif untuk 
mengamati dan mempelajari karakter siswa. jika guru dapat 
mengamati siswa dengan baik dan teliti maka sangatlah mudah 
untuk mengatur siswa. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasana yang telah di 
uraikan, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pendidikan karakter di SD NU berjalan sesuai dengan visi 
misi dan tujuan sekolah. Nilai karakter yang dikembangakan di SD 
Nahdlatul Ulama, Gampping, Sleman, Yogyakarta ada 13 yaitu 
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. 
2. Pendidikan karakter dapat di imppementasikan melalui proses 
pembelajaran, peraturan sekolah, ekstrakurikuler, dan kelas sore.  
3. Metode yang digunakan dalam mengimplementasikan pendidikan 
karakter di SD NU adalah dengan ceramah atau memberikan contohnya 
secara langsung, karena dengan cara seperti metode tersebut siswa 
dapat lebih memahami apa yang disampaikan oleh guru. 
4. Media yang digunakan dalam mengimplementasikan pendidikan 
karakter di SD NU yaitu dengan ceramah, media lain yang menunjang 
implementasi pendidikan adalah dengan adanya sarana prasarana dari 
sekolah seperti LCD, LCD digunakan untuk menonton video bersama, 
video tersebut berisi tentang cerita anak-anak untuk menanamkan pola 
pemikiran atau nilai karakter sehari-hari. Sekolah juga menyediakan 
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media baca seperti buku untuk menambah pengetahuan siswa serta 
menananmkan nilai karakter gemar membaca. 
5. Perilaku siswa di sekolah dan asrama dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter tidak jauh berbeda, namun nilai disiplin dan nilai religius lebih 
tinggi ketika siswa berada di asrama. 
6. Kendala- kendala mengimplementasikan pendidikan karakter di SD 
Nahdlatul Ulama adalah permainan digital, lingkungan di rumah yang 
tidak bagus, beberapa guru kurang menguasai anak, pengaruh tontonan 
TV, kurangnya memahami karakter siswa. 
B. Saran 
1. Sekolah sebaiknya menambah koleksi buku di perpustakaan secara 
berkala sehingga siswa termotivasi untuk berkunjung dan meminjam 
buku di perpustakaan. 
2. Guru sebaiknya membiasakan siswa menyanyikan lagu wajin nasional 
sebelum pembelajaran untuk meningkatkan cinta tanah air siswa. 
3. Guru sebaiknya memotivasi siswa agar gemar membaca diperpustakaan 
salah satunya dengan diberi tugas mata pelajaran tertentu. 
4. Siswa sebaiknya meningkatkan implemntasi pendidikan karakter di 
sekolah dan juga implementasikan di luar sekolah. 
5. Sebaiknya sekolah lebih mengecek kembali barang-barang atau fasiltas 
yang sudah tidak sesuai dengan standar. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER DI SEKOLAH 
DASAR NAHDLATUL ULAMA SLEMAN 
 
Sumber Data/Informan: 
Kepala Sekolah 
1. Pendidikan Karakter apa saja yang dikembangkan di SD NU? 
2. Apakah karakter tersebut sesuai dengan kurikulum di SD NU? 
3. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di SD NU? 
4. Menurut anda apa tujuan pelaksaan pendidikan karakter di SD NU? 
5. Kegiatan apa saja yang menunjang pelaksaan pendidikan karakter di 
SD NU? 
6. Metode apa yang digunakan untuk mengimplentasikan pendidikan 
karakter di SD NU? 
7. Siapa saja yng berperan dalam pelaksanaan implementasi pendidikan 
karakter di SD NU? 
8. Bagaimana peranan masing-masing warga sekkolah dalam 
pelaksanaan implementasi pendidikan karakter di SD NU? 
9. Bagaimana pengawasan anda dalam pelaksanaan implementasi 
pendidikan karakter di SD NU? 
10. Apa saja faktor pendukung dari pelaksanaan implementasi pendidikan 
karakter di SD NU? 
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11. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan implementasi 
pendidikan karakter di SD NU? 
12. Bagaimana upaya saudara dalam mengatasi hambatan dalam 
pelaksanaan implementasi pendidikan karakter di SD NU? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER DI SEKOLAH 
DASAR NAHDLATUL ULAMA SLEMAN 
 
Sumber Data/Informan: 
Guru 
1. Pendidikan Karakter apa saja yang dikembangkan di SD NU? 
2. Apakah karakter tersebut sesuai dengan kurikulum di SD NU? 
3. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di SD NU? 
4. Menurut anda apa tujuan pelaksaan pendidikan karakter di SD NU? 
5. Kegiatan apa saja yang menunjang pelaksaan pendidikan karakter di 
SD NU? 
6. Metode apa yang digunakan untuk mengimplentasikan pendidikan 
karakter di SD NU? 
7. Siapa saja yng berperan dalam pelaksanaan implementasi pendidikan 
karakter di SD NU? 
8. Bagaimana peranan masing-masing warga sekkolah dalam 
pelaksanaan implementasi pendidikan karakter di SD NU? 
9. Bagaimana pengawasan anda dalam pelaksanaan implementasi 
pendidikan karakter di SD NU? 
10. Apa saja faktor pendukung dari pelaksanaan implementasi pendidikan 
karakter di SD NU? 
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11. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan implementasi 
pendidikan karakter di SD NU? 
12. Bagaimana upaya saudara dalam mengatasi hambatan dalam 
pelaksanaan implementasi pendidikan karakter di SD NU? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER DI SEKOLAH 
DASAR NAHDLATUL ULAMA SLEMAN 
 
Sumber Data/Informan: 
Siswa 
1. Menurut kamu, bagaimana ibu/bapak guru dalam mengajar di kelas? 
2. Apakah kamu shalat berjamaah di sekolah? 
3. Apakah kamu mengerjakan sendiri ketika ulangan? 
4. Mengapa kamu selalu berangkat sekolah tepat waktu? 
5. Apakah kamu selalu piket? 
6. Apakah kamu selalu mengerjakan PR sendiri? Mengapa? 
7. Apakah ada sanksi jika kamu tidak mengerjakan PR? 
8. Apakah kamu selalu membuang sampah pada tempatnya? Mengapa? 
9. Apakah kamu selalu menyirami tanaman? 
10. Sejak kapan kamu dibiasakan cuci tangan di sekolah? 
11. Apabila teman kamu ada yang jatuh, apakah yang akan kamu lakukan? 
12. Apabila ada teman yang sakit, apa yang kamu lakukan? 
13. Bagaimana ketua kelas dipilih? 
14. Apakah kamu suka meminjam buku di perpustakaan? Mengapa? 
15. Apakah arti slogan yang tertempel di depan kelas? 
16. Ketika makan, apa kamu duduk? Mengapa? 
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Lampiran 2. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER DI SEKOLAH DASAR 
NAHDLATUL ULAMA SLEMAN 
No. ASPEK YANG DI AMATI DESKRIPSI HASIL 
PENGAMATAN 
1. OBSERVASI FISIK  
 a. Keadaan Sekolah  
b. Kultur Sekolah  
c. Sarana dan Prasarana Sekolah  
d. Fasilitas Penunjang  
2. OBSERVASI KEGIATAN  
 a. Pelaksanaan Pembelajaran  
 b. Pelaksanaan kegiatan 
Pendidikan Karakter di SD NU 
 
 c. Aktivitas Siswa  
 d. Interaksi Warga Sekolah  
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Lampiran 3.  
TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/ Tanggal  : Senin, 20 Juni 2016 
Pukul    : 10.00 WIB 
Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 
Responden   : Kepala Sekolah Dasar Nahdlatul Ulama 
Tema    : Implementasi Pendidikan Karakter di SD Nahdlatul 
Ulama 
A: Peneliti  B: Informan 
Peneliti  : Pendidikan Karakter apa saja yang dikembangkan di SD NU? 
Bp. Fa  : Pendidikan karakter yang dikembangkan di sekolah ini biasanya ya 
mencakup prinsip-prinsip yang sederhana bagaimana membimbing 
siswa dengan melatih kejujuran, kedisiplinan, pertemanan, 
silaturahmi. 
Peneliti  : Apakah karakter tersebut sesuai dengan kurikulum di SD NU? 
Bp. Fa  : Menurut saya pendidikan karakter yang di jalankan sudah sesuai 
dengan kurikulum SD NU, karena setiap guru menyisipkan 
beberapa pendidikan karakter di dalam silabus guru tersebut. 
Peneliti  : Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di SD NU? 
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Bp. Fa  : Pelaksanaan pendidikan karakter di SD NU berjalan lancar, 
pendidikan karakter di jalankan dengan baik sesuai dengan aturan. 
Pendidikan karakter disisipkan ke dalam pelajaran saat kegiatan 
belajar mengajar berlangsung, pelaksaan pendidikan karakter juga 
dilakukan secara spontan, seperti kita bisa memberikan contoh 
dengan menjaga kebersihan mereka pasti meniru juga seperti 
membuang sampah. Merapikan alas kaki mereka di rak. 
Mengingatkan mereka untuk salat duha, mengajak salat duhur 
berjamaah dan mengingatkan mereka salat ashar sebelum pulang, 
dan lainnya. 
Peneliti  : Menurut anda apa tujuan pelaksanaan pendidikan karakter di SD 
NU? 
Bp. Fa  : Tujuan pelaksanaan pendidikan karater menurut saya adalah 
membentuk siswa menjadi manusia yang mempunyai karakter dan 
akhlak yang baik, tanpa adanya pendidikan karakter, siswa tidak bisa 
menjadi siswa yang seutuhnya. Setiap siswa harus mempunyai 
karakter untuk menentukan masa depannya yang lebih baik jarakter 
yang di miliki dan dikembangkan dapat membawa siswa ke 
kehidupan mereka yang lebih baik. 
Peneliti  : Kegiatan apa saja yang menunjang pelaksanaan pendidikan 
karakter di SD NU? 
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Bp. Fa  : Kegiatan yang menunjang pelaksanaan pendidikan karakter di SD 
N antara lain kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan salat berjamaah, 
kerja bakti, upacara bendera, dll. 
Peneliti  : Metode apa yang digunakan untuk mengimplentasikan pendidikan 
karakter di SD NU? 
Bp. Fa  : Metode yang digunakan biasanya dengan ceramah, diskusi dan 
praktek secara langsung. Karena harus menghadapi anak-anak jadi 
harus telaten dan di praktekan secara langsung agar anak bisa 
menyimpannya di dalam memori. Anak-anak mudah lupa jika hanya 
diberi teori, anak juga perlu pendampingan dalam setiap melakukan 
kegiatan, jadi anak tidak lepas dari pengawasan. 
Peneliti  : Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan implementasi 
pendidikan karakter di SD NU? 
Bp. Fa  : semua warga sekolah berperan dalam pelaksanaan implementasi 
pendidikan karakter, namun yang berperan utama adalah wali kelas 
dan guru. Karena mereka yang selalu menghadapi siswa secara 
langsung. 
Peneliti  : Bagaimana peran masing-masing warga sekolah dalam 
pelaksanaan implementasi pendidikan karakter di SD NU? 
Bp. Fa  : Peran masing-masing warga sekolah sebenarnya sama saja, mereka 
membimbing, mengajari, dan mengawasi siswa. Menjalankan apa 
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yang sudah ada di kurikulum dan silabus masing-masing wali kelas 
dan guru. 
Peneliti  : Bagaimana Pengawasan anak dalam pelaksanaan implementasi 
pendidikan karakter di SD NU? 
Bp. Fa  : pengawasan anak dalam setiap pelaksanaan implementasi 
pendidikan karakter di SD NU berjalan dengan baik dan aman-aman 
saja. Paling kita hanya menambah pengawasan kepada siswa yang 
sedikit ngeyel mbak. 
Peneliti  : Apa saja faktor pendukung dari pelaksanaan impelementasi 
pendidikan karakter di SD NU? 
Bp. Fa  :Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan karakter itu seperti 
media yang di sediakan sekolah mbak seperti adanya masjid, uks, 
ruang perpustakaan, dll. 
Peneliti  : Apa saja faktor penghambat dalam mengimplemntasikan 
pendidikan karakter di SD NU? 
Bp. Fa  : Kendala dalam mengimplementasikan pendidikan karakter yaitu 
anak masih sulit untuk dikendalikan dan masih ngeyel. 
Peneliti  : Bagaimana upaya anda dalam mengatasi hambatan dalam 
pelaksanan implementasi pendidikan karakter di SD NU? 
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Bp. Fa  : Upaya nya yaa.. kita harus ekstra mengawasi dan memberikan 
nasihat agar siswa tidak ngeyel, karena kalau ngeyel terus hanya 
merugikan dirinya sendiri begitu mbak. 
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TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/ Tanggal  : Senin, 20 Juni 2016 
Pukul    : 11.30 WIB 
Tempat   : Ruang Guru 
Responden   : Guru PAI Sekolah Dasar Nahdlatul Ulama 
Tema    : Implementasi Pendidikan Karakter di SD Nahdlatul 
Ulama 
A: Peneliti  B: Informan 
Peneliti  : Pendidikan Karakter apa saja yang dikembangkan di SD NU? 
Bu. Is  : Pendidikan karakter beribadah, berperilaku yang baik dan benar, 
cara beribadah, adat belajar dalam kelas, tata cara makan yang benar. 
Peneliti  : Apakah karakter tersebut sesuai dengan kurikulum di SD NU? 
Bu. Is  : Kalau menurut saya sudah mbak, karena kita harus menjalankan 
apa yang sudah tercantum di kurikulum.  
Peneliti  : Bagaimana proses impelementasi pendidikan karakter di SD NU? 
Bu. Is  : Implementasi secara langsung, seperti praktek pas belajar, ketika 
upacara, ketika habis salat duhur. 
Peneliti  : Menurut anda apa tujuan pelaksanaan pendidikan karakter di SD 
NU? 
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Bp. Fa  : Tujuannya yang jelas untuk membentuk siswa menjadi siswa yang 
berkaratker dan mempunyai akhlak yang baik mbak, karena kalau 
tidak siswa hanya bisa belajar tanpa mengenal karakter-karakter 
lain. 
Peneliti  : Kegiatan apa saja yang menunjang pelaksanaan pendidikan 
karakter di SD NU? 
Bu. Is  : kegiatan yang menunjang pelaksanaan pendidikan karakter itu ada 
kegiatan mengaji, salat berjamaah, kerja bakti, upacara, membatik, 
memakai pakaian adat kalau di hari kartini, dll. 
Peneliti  : Bagaimana implementasi pendidikan karakter dalam 
pembelajaran? 
Bu. Is  : Impelemntasi pendidikan karakter dalam pembelajaran yaitu 
dengan cara menyisipkan nilai-nilai karakter sesuai dengan tema 
pelajaran, saat pelajaran agama kita bentuk siswa untuk memiliki 
nilai karakter religius, saat pelajaran seni budaya kita bentuk nilai 
karakter kreatifitas siswa, dan lain-lain. 
Peneliti  : Metode apa yang digunakan dalam mengimplementasikan 
pendidikan karakter? 
Bu. Is  : Metode yang digunakan praktek secara langsung, membiasakan 
anak terus menerus, dan diingatkan terus. Seperti ketika mereka 
makan harus duduk, ketika sudah waktunya salat mereka harus 
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segera salat, membuang sampah pada tempatnya, saling 
menghormati, dan lain-lain. 
Peneliti  : Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan implementasi 
pendidikan karakter di SD NU? 
Bu. Is  : Yang berperan itu semua warga sekolah mbak, karena mereka 
semua menghadapi siswa di sekolah. Karena siswa meniru guru dan 
karyawan di sekolah. Jadi semua warga sekolah mempunyai peran 
yang utama untuk memberikan contoh yang baik untuk siswa. 
Peneliti  : Bagaiaman peran masing-masing warga sekolah dalam 
pelaksanaan implementasi pendidikan karakter di SD NU? 
Bu. Is   : Peran guru adalah membimbing, mengawasi dan mengajarkan 
siswa sesuai dengan silabus mereka. Guru menyisipkan beberapa 
karakter dalam pelajaran mereka. wali kelas mengajarkan siswa 
untuk bertanggung jawab dalam segala situasi di dalam kelas. 
Karyawan sekolah mempunyai peran untuk menjadi contoh yang 
baik untuk di tiru para siswa. 
Peneliti  : Bagaimana Pengawasan anak dalam pelaksanaan implementasi 
pendidikan karakter di SD NU? 
Bu. Is   : Pengawasan anak dalam pelaksanaan impelemntasi pendidikan 
karakter tidak luput dari peran semua warga sekolah yang selalu 
mengawasi gerak gerik siswa yang kurang baik pasti akan di tegur 
dan di nasehati. 
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Peneliti  : Apa saja faktor pendukung dari pelaksanaan impelementasi 
pendidikan karakter di SD NU? 
Bu. Is   : faktor pendukungnya seperti alat-alat yang menunjang pendidikan 
karakter mereka seperti fasilitas yang di sediakan sekolah mbak, ada 
masjid, ada NU mart yang menyediakan alat-alat sekolah, ada 
perpustakan, lab, dll mbak. 
Peneliti  : Apa saja faktor penghambat dalam mengimplementasikan 
pendidikan karakter di SD NU? 
Bu. Is  : Faktor penghambatnya yaitu permainan gadget yang populer di 
zaman sekarang dapat mengalahkan belajar anak, anak cenderung 
lebih asyik dengan permainan tersebut daripada memegang buku 
pelajaran. Lingkungan rumah yang kurang bagus juga menjadi 
kendala karena lingkungan yang kurang bagus dapat membentuk 
karakter anak yang kurang baik, mereka akan lebih ngeyel atau keras 
kepala. 
Peneliti  : Bagaimana upaya anda dalam mengatasi hambatan dalam 
pelaksanan implementasi pendidikan karakter di SD NU? 
Bp. Is   : Upaya dalam mengatasi hambatannya itu adalah siswa di larang 
membawa gadget ke sekolah, orang tua diberikan wawasan untuk 
mengawasi anaknya di rumah untuk lebih sering memegang buku 
pelajaran daripada gadget.  
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TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 21 Juni 2016 
Pukul    : 10.00 WIB 
Tempat   : Depan Kelas VII A 
Responden   : Guru  
Tema    : Implementasi Pendidikan Karakter di SD Nahdlatul 
Ulama 
A: Peneliti  B: Informan 
Peneliti  : Pendidikan Karakter apa saja yang ditanamkan di SD NU? 
Bu. SM   : Pendidikan karakter yang ditanamkan seoerti pendidikan karakter 
berakhlak mulia, berbudi pekerti, dan berprestasi. 
Peneliti  : Apakah karakter tersebut sesuai dengan kurikulum di SD NU? 
Bu. SM  : menurut saya sudah mbak, karena sekolah menyisipkan beberapa 
karakter di dalam kurikulum serta silabus guru. 
Peneliti  : Bagaimana proses impelementasi pendidikan karakter di SD NU? 
Bu. SM  : Prosesnya seperti pembiasaan, seperti patuh pada agama, 
mengucap salam setiap hari, melakukan hal-hal kecil setiap hari dan 
membiasakan mereka seperti setiap hari. 
Peneliti  : Menurut anda apa tujuan pelaksanaan pendidikan karakter di SD 
NU? 
135 
 
Bu. SM  : Tujuannya untuk membuat siswa lebih mengenal dan mengerti 
karakter apa yang seharusnya dibentuk dan membuat mereka 
menjadi pribadi yang baik, berakhlak, dan berbudi pekerti yang 
luhur. 
Peneliti  : Kegiatan apa saja yang menunjang pelaksanaan pendidikan 
karakter di SD NU? 
Bu. SM  : Banyak kegiatannya mbak, ada kegiatan ekstrakurikuler, ada kerja 
bakti, ada upacara bendera, ada kegiatan membatik, ada kegiatan 
salat jamaah dan mengaji bersama. 
Peneliti  : Bagaimana implementasi pendidikan karakter dalam 
pembelajaran? 
Bu. SM  : Implementasi dalam pembelajaran dengan cara menyisipkan nilai 
tersebut dengan cara mengingatkan siswa di kelas, seperti cara 
makan dan minum dengan benar, dan disiplin tepat waktu misalnya 
datang ke sekolah tepat waktu, mengumpulkan tugas atau pekeraan 
rumah dengan tepat waktu. 
Peneliti  : Metode apa yang digunakan dalam mengimplementasikan 
pendidikan karakter? 
Bu. SM  : Metode yang digunakan yaitu ceramah, dan di praktekan setiap 
harinya, kadang-kadang diskusi agar anak dapat menghargai 
pendapat temannya. 
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Peneliti  : Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan implementasi 
pendidikan karakter di SD NU? 
Bu. SM  : Yang berperan dalam pelasksanaan pendidikan karakter adalah 
guru karena guru yang selalu menjadi panutan siswa. guru lebih 
banyak memberikan pendidikan dan pengetahuan kepada siswa. 
Peneliti  : Bagaiaman peran masing-masing warga sekolah dalam 
pelaksanaan implementasi pendidikan karakter di SD NU? 
Bu. SM   : Peran warga sekolah adalah mengawasi, dan memberikan 
pendidikan karakter yang baik untuk para siswa.  
Peneliti  : Apa saja faktor pendukung dari pelaksanaan impelementasi 
pendidikan karakter di SD NU? 
Bu. SM   : Faktor pendukungnya itu dengan tersedianya fasilitas sekolah 
mbak, kan sekolah menyediakan fasilitas yang menunjang kegiatan 
siswa, seperti ruang uks, perpustakaan, masjid, minimarket, dll. Dari 
tempat-tempat tersebut pendidikan karakter yang ditanamkan lebih 
baik. 
Peneliti  : Apa saja faktor penghambat dari pelaksanaan implementasi 
pendidikan karakter di SD NU? 
Bu. SM  : Kendala-kendala saat mengimplementasikan pendidikan karakter 
yaitu lingkungan keluarga yang kurang bagus, ada beberapa guru 
yang kurang menguasai anak. Pengaruh dari tontonan tv dan gadget. 
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Peneliti  : Bagaimana upaya anda dalam mengatasi hambatan dalam 
pelaksanan implementasi pendidikan karakter di SD NU? 
Bp. SM : upaya yang dilakukan ya seperti memberikan wawasan atau 
sosialiasi untuk orang tua agar orang tua senantiasa mengawasi anak 
saat di rumah dan memberikan kasih sayang yang cukup untuk anak. 
Karena karakter anak paling besar di ciptakan oleh keluarga. 
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TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 22 Juni 2016 
Pukul    : 12.00 WIB 
Tempat   : Masjid Nahdlatul Ulama 
Responden   : Ketua Pondok Pesantren Nahdlatul Ulama 
Tema    : Implementasi Pendidikan Karakter di SD Nahdlatul 
Ulama 
A: Peneliti  B: Informan 
Peneliti  : Pendidikan Karakter apa saja yang ditanamkan di SD NU? 
Bp. Ka  : Pendidikan karakter yang ditanamkan yaitu religius, kejujuran, 
bertanggung jawab, dan percaya diri. 
Peneliti  : Apakah karakter tersebut sesuai dengan kurikulum di SD NU? 
Bp. Ka  : Sudah sesuai mbak, karena kami menjalankan isi kurikulum di SD 
NU. Kurikulum di buat sesuai dengan kondisi sekolah serta 
membentuk siswa sesuai dengan isi kurikulum. Kita sebagai guru 
sebisa mungkin menjalankan kurikulum tersebut. 
Peneliti  : Bagaimana proses impelementasi pendidikan karakter di SD NU? 
Bp. Ka  : Proses implemntasi pendidikan karakter secara langsung 
memberikan contoh, seperti diberikan pertanyaan untuk menjawab 
jujur, mengerjakan PR, salat tepat waktu. 
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Peneliti  : Menurut anda apa tujuan pelaksanaan pendidikan karakter di SD 
NU? 
Bp. Ka  : Tujuan dari pelaksanaan pendidikan karakter menurut saya itu ya 
untuk membuat siswa mempunyai berbagai karakter yang sudah di 
tetapkan oleh sekolah mbak, siswa harus mempunyai karakter baik. 
Karena dari karakter tersebut siswa menjadi pribadi yang baik buat 
masa depannya mbak. 
Peneliti  : Kegiatan apa saja yang menunjang pelaksanaan pendidikan 
karakter di SD NU? 
Bp. Ka  : kegiatan yang menunjang ada banyak mbak, kita adakan salat 
berjamaah agar siswa disiplin, mempunyai jiwa religius, bersahabat 
karena ada banyak teman-teman. Ada kegiatan ekstrakurikuler yg 
mengembangkan banyak karaketr siswa, kerja bakti, upacara 
bendera, dan masih banyak lagi mbak. 
Peneliti  : Bagaimana implementasi pendidikan karakter dalam 
pembelajaran? 
Bp. Ka  : Implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran adalah 
memberikan contoh dan mempraktekan secara langsung, seperti 
ketika mata pelajaran matematika anak harus mengerjakan dengan 
jujur dan tanggung jawab dengan hasilnya sendiri, saat waktunya 
slaat mereka harus bergegas ke masjid dan melakukan ibadah salat. 
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Peneliti  : Metode apa yang digunakan dalam mengimplementasikan 
pendidikan karakter? 
Bp. Ka  : Metode yang digunakan adalah ceramah, dan praktek secara 
langsung. Ceramah yang dimaksud adalah anak diingatkan untuk 
selalu melakukan kegiatan mereka dengan baik, disiplin, jujur, dan 
tanggung jawab. 
Peneliti  : Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan implementasi 
pendidikan karakter di SD NU? 
Bp. Ka  : Semua karyawan guru di SD NU pastinya mbak, karena kalau 
bukan kita yang membimbing dan melaksanakan pendidikan 
karakter untuk mereka ya siapa lagi mbak di sekolah ini. Guru 
mempunyai peran utama dalam melaksanakan pendidikan karakter  
untuk siswa karena guru menjadi panutan buat siswa mbak. 
Peneliti  : Bagaiaman peran masing-masing warga sekolah dalam 
pelaksanaan implementasi pendidikan karakter di SD NU? 
Bp. Ka  : Peran guru mengajar dan menyisipkan pendidikan karakternya 
dalam setiap pelajaran, wali kelas membimbing dan memberikan 
pengarahan agar siswa tetap berada dalam jalur aturan sekolah. 
Kepala sekolah dan seluruh karyawan memberikan contoh yang baik 
dan ikut serta dalam mengawasi siswa dalam setiap kegiatan yang di 
laksanakan. 
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Peneliti  : Bagaimana Pengawasan anak dalam pelaksanaan implementasi 
pendidikan karakter di SD NU? 
Bp. Ka   : Pengawasan anak di lakukan dengan baik, terutama untuk siswa 
yang masih bandel dan ngeyel mbak. Karena tidak semua siswa di 
sekolahan itu penurut, masih ada beberapa siswa yang ngeyel kalau 
dikasih tahu. Jadi sesama guru kita saling mengingatkan untuk siswa 
yang masih ngeyel. 
Peneliti  : Apa saja faktor pendukung dari pelaksanaan impelementasi 
pendidikan karakter di SD NU? 
Bp. Ka   : faktor pendukung yang meliputi pelaksanaan pendidikan karakter 
adalah seperti adanya masjid buat salat berjamaah dan mengaji 
siswa, pondok pesantren siswa, minimarket NU, ruang perpustkan 
untuk media baca siswa, dll. 
Peneliti  : Apa saja kendala-kendala dalam mengimplementasikan pendidikan 
karakter di SD NU? 
Bp. Ka  : Kendala-kendala dalam mengimplementasikan pendidikan 
karakter adalah mengamati anak satu persatu karena termasuk dalam 
afektik, murid terlalu banyak jadi guru sedikit kesulitan dalam 
mengendalikan siswa. 
Peneliti  : Bagaimana upaya anda dalam mengatasi hambatan dalam 
pelaksanan implementasi pendidikan karakter di SD NU? 
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Bp. Ka   : Upaya untuk mengatasi hambatan tersebut adalah kita lebih cermat 
dan lebih dalam mengenal siswa, karena setiap siswa mempunyai 
karakter ang berbeda-beda. Ada yang penurut ada yang ngeyel, ada 
yang suka bergerombal ada yang pendiam. Jadi untuk merangkul 
mereka semua kita perlu adanya pendekatan dengan siswa agar lebih 
mengenal karakter siswa dengan baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
143 
 
TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 22 Juni 2016 
Pukul    : 12.45 WIB 
Tempat   : Masjid Nahdlatul Ulama 
Responden   : Siswa 
Tema    : Implementasi Pendidikan Karakter di SD Nahdlatul 
Ulama 
A: Peneliti  B: Informan 
Peneliti  : Menurut kamu, bagaimana ibu/bapak guru dalam mengajar di 
kelas? 
Ma  : Baik, mereka baik-baik semua. Kalau ngajar ramah. 
Peneliti  : Apakah kamu shalat berjamaah di sekolah? 
Ma  : Iya, salat berjamaah kalau salat duhur. 
Peneliti  : Apakah kamu mengerjakan sendiri ketika ulangan? 
Ma  : Iya mengerjakan sendiri, kan kalau meyontek dosa. 
Peneliti  : Mengapa kamu selalu berangkat sekolah tepat waktu? 
Ma  : Biar nggak di marahin pak guru, kata pak guru sama bu guru 
kita harus tepat waktu sampai sekolah. 
Peneliti  : Apakah kamu selalu piket? 
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Ma  : Iya piket, biar kelas bersih dan rapi 
Peneliti  : Apakah kamu selalu mengerjakan PR sendiri? Mengapa? 
Ma  : Iya mengerjakan sendiri, soalnya nggak boleh contekan sama 
temen. 
Peneliti  : Apakah ada sanksi jika kamu tidak mengerjakan PR? 
Ma  : Nggak ada, paling guru mengingatkan agar besok mengerjakan 
PR. 
Peneliti  : Apakah kamu selalu membuang sampah pada tempatnya? 
Mengapa? 
Ma  : Iya, biar kelas tetap bersih. 
Peneliti  : Apakah kamu selalu menyirami tanaman? 
Ma  : Iya, kadang-kadang menyirami tanaman di depan kelas. 
Peneliti  : Sejak kapan kamu dibiasakan cuci tangan di sekolah? 
Ma  : Sejak dari pertama mask ke sekolah. 
Peneliti  : Apabila teman kamu ada yang jatuh, apakah yang akan kamu 
lakukan? 
Ma  : Membantu mereka bangun, dan mengingatkan biar lebih hati-
hati 
Peneliti  : Apabila ada teman yang sakit, apa yang kamu lakukan? 
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Ma  : Menjenguk dirumahnya. 
Peneliti  : Bagaimana ketua kelas dipilih? 
Ma  : Ketua kelas dipilih dengan bertanya teman-teman. 
Peneliti  : Apakah kamu suka meminjam buku di perpustakaan? Mengapa? 
Ma  : Kadang-kadang kalau pengen baca buku sama teman-teman 
keperpustakaan, 
Peneliti  : Apakah arti slogan yang tertempel di depan kelas? 
Ma  : Artinya biar kita berpeilaku baik dan benar. 
Peneliti  : ketika makan, apa kamu duduk? Mengapa? 
Ma  : Iyaa, biar sopan dan baik. Kan dosa juga kalau makan sambil 
berdiri. 
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Lampiran 4.  Hasil Observasi 
HASIL OBSERVASI 
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER DI SD NAHDLATUL 
ULAMA SLEMAN 
 
No. ASPEK YANG DI AMATI DESKRIPSI HASIL 
PENGAMATAN 
1. OBSERVASI FISIK  
 a. Keadaan Sekolah SD Nahdlatul Ulama terletak di 
area perumahan Dusn Mlangi, 
Desa Nogotirto, Kelurahan 
Nogotirto, Kecamatan Gamping, 
Kabupaten Sleman, Daerah 
Istimewa Yogyakarta 55292. 
Sekolah ini terletak di lokasi 
yang strategis yaitu berada di 
area perumahan keluarahan 
Nogotirto yang tidak jauh dengan 
jalan raya ringroad barat, 
tepatnya terletak di belakang 
minimarket indomaret. Tulisan 
Sekolah Dasar Nahdlatul Ulama 
bisa terlihat jelas di jalan masuk 
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ke area perumahan samping 
Indomaret. 
b. Kultur Sekolah Kultur yang baik terlihat di SD 
NU, terlihat kultur akademik dan 
intelektual terbuti ada banyak 
piala dan pengahragaan sebagai 
prestasi siwa-siswi yang telah di 
raih, selain itu kultur dari 
pendidikan karakter yang 
menonjol adalah religius, sopan-
santunnya siswa, disiplin dan 
tanggung jawab, semua itu 
terbukti ketika siswa 
menjalankan ibadah salat di 
masjid. 
c. Sarana dan Prasarana Sekolah Sarana dan prasarana di SD NU 
sangat memadai, mulai dari 
perlengkapan pembelajaran, 
media, dan beberapa ruang yang 
digunakan untuk pembelajaran. 
Untuk sarana dan prasarana yang 
digunakan dalam pendidikan 
karakter adalah tersedianya 
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masjid dan pondok pesantren 
untuk siswa agar siswa 
mempunya karakter religius yang 
lebih baik. Adanya perpustkaan, 
dan uks juga menunjang 
implementasi pendidikan 
karakter siswa. 
2. OBSERVASI KEGIATAN  
 d. Pelaksanaan Pembelajaran Pelaksanaan pembelajaran sesuai 
dengan silabus yang disisipkan 
beberapa macam pendidikan 
karakter untuk siswa agar siswa 
dapat lebih mudah memahami 
karakter. 
 e. Pelaksanaan kegiatan 
Pendidikan Karakter di SD NU 
Pelaksanaan pendidikan karakter 
dilaksnakan setiap harinya. Para 
siswa di tanamkan pendidikan 
karakter secara sadar dan tidak 
sadar. Mereka melaksnakan 
semua kegiatan yang dapat 
mengembangkan pendidikan 
karakter yang ada pada diri siswa 
tersebut. Misalnya ketika mereka 
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melakukan kegiatan salat 
berjamaah, kerja bakti, dan 
melaksnakan kegiatan upacara 
bendera. 
 f. Interaksi Warga Sekolah Interaksi warga sekolah terlihat 
sangat berjalan baik, komunikasi 
dan kekeluargaan terlihat ketika 
jam istirahat, guru, siswa, dan 
tenaga kependidikan lainnya 
memiliki komunikasi yang baik. 
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Lampiran 5. Dokumentasi di Sekolah Dasar Nahdlatul Ulama, Nogotirto, 
Gamping, Sleman, Yogyakarta 
   
Gambar 1. Halaman serta tamanisasi SD Nahdlatul Ulama 
 
 
Gambar 2. Kantor Guru dan TU 
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Gambar 3. Dokumentasi sejumlah piala hasil prestasi siswa dari berbagai 
macam lomba dan gambar Struktur Organisasi Komite Sekolah Dasar 
Nahdlatul Ulama. 
 
  
Gambar 4. Gambar tatanan sepatu yang berada di depan kantor Guru dan 
TU serta rak sepatu siswa yang terletah di sudut tangga untuk naik ke lantai 
dua. 
Keunikan yang ada di salah satu gambar tersebut adalah saat peneliti 
mengambil gambar di sebelah kiri, sepatu atau sandal tersebut selesai 
dirapikan oleh Bapak Fauzan selaku Kepala Sekolah di SD NU, hal ini 
menjadi teladan buat siswa untuk lebih peduli dengan kerapian dan peduli 
dengan orang lain. 
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Gambar 5. Beberapa slogan yang ada di dinding sekolah. 
       
 
Gambar 6. Beberapa hasil karya kreatifitas siswa di pasang di dinding kelas. 
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Gambar 7. Kegiatan siswa di dalam kelas saat pelajaran menggambar. 
 
  
Gambar 8. Suasana kelas saat ada kegiatan membatik pada pelajaran seni 
budaya. 
 
Gambar 9. Beberapa Al-Qur’an disediakan di dalam kelas untuk menunjang 
pembelajaran siswa, dan di baca siswa di waktu senggang. 
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Gambar 10. Depan kelas yang terlihat sangat bersih dan rapi. 
 
  
Gambar 11. Makan siang siswa yang disediakan pihak sekolah. Sebelah 
kanan adalah makan siang untuk kelas 1, dan sebelah kiri adalah makan 
siang untuk siswa kelas 2-6. Penyajian makanan dibedakan karena siswa 
sebagain kelas 1 belum bisa mengambil makanan sendiri. 
 
 
 
 
155 
 
 
  
  
Gambar 12. Koperasi atau minimarket milik sekolah yang bernama “NU 
Mart”yang sangat lengkap, menjual snack dan peralatan sekolah. 
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Gambar 13. Suasana tempat Masjid di SD NU. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
